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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Guru merupakan komponen pengajaran yang memegang peranan 
penting dan utama, karena keberhasilan proses belajar mengajar sangat 
ditentukan oleh faktor guru. Tugas guru adalah menyampaikan materi 
pelajaran kepada siswa melalui interaksi komunikasi dalam proses belajar 
mengajar yang dilakukannya. Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi 
sangat tergantung pada kelancaran interaksi komunikasi antara guru dengan 
siswanya. Ketidaklancaran komunikasi membawa akibat terhadap pesan yang 
disampaikan guru. 
Komunikasi merupakan dasar eksistensi suatu masyarakat dan 
menentukan pola struktur masyarakat. Hubungan antar manusia dibangun atas 
dasar komunikasi. Komunikasi merupakan sarana atau media dalam 
pengoperan rangsangan. Dalam komunikasi manusia saling mempengaruhi, 
sehingga dengan demikian terbentuklah pengetahuan tentang pengalaman 
masing-masing. Komunikasi dapat membentuk manusia saling pengertian, 
menimbulkan persahabatan, memelihara kasih sayang, mempengaruhi sikap 
yang akhirnya dapat menimbulkan tindakan nyata. Hubungan sesama manusia 
dapat ditingkatkan dengan memahami dan memperbaiki komunikasi akan 
lebih mudah menerima pesan-pesan yang disampaikan komunikator. 
2 
 
 
 
Melalui komunikasi pula kita dapat memenuhi kebutuhan emosional 
dan meningkatkan kesehatan mental. Belajar  makna cinta, kasih sayang, 
simpati, rasa hormat, rasa bangga, bahkan iri hati dan kebencian. Melalui 
komunikasi dapat mengalami berbagai kualitas perasaan dan 
membandingkannya antara perasaan yang satu dengan perasaan lainnya. 
Karena itu tidak mungkin  dapat mengenal cinta tanpa memperoleh informasi 
bahwa kita orang yang sehat secara jasmani dan rohani, dan kita orang yang 
berharga, penegasan orang lain atas diri kita membuat kita merasa nyaman 
dengan diri kita sendiri dan percaya diri. 
Dalam kegiatan pendidikan pada umumnya dan dalam proses kegiatan 
belajar pada khususnya, komunikasi merupakan salah satu faktor utama yang 
turut serta dalam penentuan pencapaian tujuan pendidikan, atau kata lain dapat 
dikatakan bahwa komunikasi merupakan sarana atau media dalam rangka 
pencapaian tujuan pendidikan. 
Maka untuk mencapai interaksi belajar mengajar perlu adanya 
komunikasi yang jelas  antara guru (komunikator) dengan siswa (komunikan). 
Sehingga terpadu dua kegiatan yang berdaya guna dalam mencapai tujuan 
pengajaran dan pendidikan dimana siswa dapat sukses dalam tugas belajarnya, 
begitu pula guru dapat berhasil mengajar dan mendidik sesuai dengan tujuan 
yang hendak dicapai. 
Pada dasarnya motivasi belajar siswa sangat dipengaruhi adanya 
komunikasi guru. Seorang guru yang jarang melakukan komunikasi dengan 
muridnya akan atau bisa mengalami kegagalan dalam proses belajar mengajar. 
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seorang guru yang sering kali berkomunikasi dengan siswanya atau anak 
didiknya dalam proses belajar mengajar akan menumbuhkan motivasi belajar 
siswa. 
Dari fenomena diatas, mendorong penulis untuk mengadakan 
penelitian dengan mengambil judul: “Peran Komunikasi Guru Dengan Siswa 
dalam mengembangkan Motivasi Belajar Mata Pelajaran Aqidah Ahlak Siswa 
Kls VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015” 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya perbedaan dalam menginterpretasi 
tentang judul ini, penulis akan menguraikan dan menjelaskan masing-masing 
istilah yang dipakai dalam skripsi ini yaitu: “Peran Komunikasi Guru Dengan 
Siswa dalam mengembangkan Motivasi Belajar Mata Pelajaran Aqidah Ahlak 
Siswa Kls VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015” 
Sebelum memberikan pengertian secara keseluruhan terhadap 
beberapa istilah yang terkandung dalam judul skripsi tadi, terlebih dahulu akan 
kami inventarisir beberapa istilah yang ada dalam judul skripsi tersebut. 
beberapa istilah tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Komunikasi 
Komunikasi adalah suatu tingkah laku, perbuatan atau kegiatan 
penyampaian atau pengoperan lambang-lambang, yang mengandung arti 
atau makna. Atau perbuatan penyampaian suatu gagasan atau informasi 
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dari seseorang kepada orang lain.
1
 Menurut Carl Hovland, komunikasi 
adalah proses mengubah perilaku orang lain (Communication is the 
process to modify the behavior of other individuals).
2
 
Dengan demikian, yang penulis maksud pengaruh komunikasi 
adalah pengaruh komunikasi guru dengan siswa dalam proses belajar 
mengajar, yang didalamnya terdapat pengaruh antara guru dengan siswa 
dalam interaksi belajar mengajar yang berjalan dengan baik dan harmonis. 
2. Perkembangan 
Yang dimaksud dengan perkembangan adalah proses yang kekal 
dan tetap menuju ke arah organisasi pada tingkat integrasi yang lebih 
tinggi berdasarkan perubahan dan belajar. Dengan demikian 
perkembangan yang dimaksud adalah suatu proses dalam satu perubahan 
dengan melalui beberapa fase untuk mencapai perubahan yang lebih baik.
3
 
3. Motivasi Belajar 
Motivasi adalah suatu tenaga (dorongan, alasan, kemauan) dari 
dalam yang menyebabkan kita berbuat atau bertindak yang mana tindakan 
itu diarahkan pada tujuan tertentu.
4
  Belajar adalah sebagai perubahan 
kelakuan berkat pengalaman dan latihan.
5
 
                                                 
1
 James G. Robbins, Barbara S. Jones, Komunikasi Yang Efektif, (Jakarta: Pedoman Ilmu 
Jaya, 1986) Cet. III, hlm, 1. 
2
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi; Teori dan Praktik, ,(Bandung: PT. Remaja 
Rosda Karya, 2001)Cet. I, hlm. 10. 
3
 F.J. Monks A.M.P Ichoes, Siti Rahayu Hadi Tono, Psikologi Perkembangan, 
(Yogyakarta: Gadjah Mada Putra University Press, 1998), hlm. 12. 
4
 I.L. Pasaribu dan B. Simanjutak, Proses Belajar Mengajar, (Bandung, Tarsito, 1987), 
hlm. 50. 
5
 S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Bandung, 1986), hlm. 39. 
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4. Mata Pelajaran Aqidah Ahlak adalah salah satu Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI),  Kata Aqidah didekati  dari bahasa Arab yang berarti 
ikatan, yang dimaksud disini adalah ikatan yang kuat pada Allah, kita 
mengikatkan hati kita kepada Allah Juga sebagai Jenis-jenis penyebutan 
lain dari ilmu kalam yaitu ilmu aqa’id (yakni ilmu akidah-akidah yakni 
simpul-simpul/kepercayaan, Ilmu Tawhid (Ilmu tentang keMaha Esaan 
(Tuhan)), dan ilmu Ushul al-Din (Ushuluddin yakni ilmu pokok-pokok 
agama). Selanjutnuya istilah akhlak. Menurut kamus Al Munjid dalam 
Asmaran kata akhlak berasal dari bahasa arab yang bentuk jamaknya 
khulq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.  
Kesemuanya tadi dengan  tujuan pokok agar siswa memiliki ikatan kuat 
kepada Allah SWT sehingga memiliki khuluk yang mulia dalam hidup dan 
kehidupannya. 
Jadi yang dimaksud motivasi belajar siswa dalam Mata Pelajaran 
Aqidah Ahlak adalah dorongan belajar yang kuat pada siswa, baik berupa 
minat atau kemauan belajar, keaktifan belajar, alasan belajar, tujuan atau 
hasrat belajar, dorongan guru, orang tua dan teman, maupun fasilitas 
belajar dalam pendidikan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak sehingga tujuan 
tujuan yang dikehendaki tercapai secara optimal. 
Dengan demikian judul yang dimaksud dalam skripsi ini adalah suatu 
kajian atau peneliti terhadap peran komunikasi antara guru dengan siswa 
dalam interaksi belajar mengajar Mata Pelajaran Aqidah Ahlak yang 
berlangsung dalam suasana kelas yang menggembirakan dan harmonis, 
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sehingga dapat menimbulkan efek yang positif terhadap perkembangan 
motivasi belajar Siswa sesuai isi kandungan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Kelas VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015” 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah komunikasi guru dengan siswa Kls VIII MTs. Mabdaul 
Huda Karangaji Tahun 2015? 
2. Bagaimanakah peran komunikasi guru dengan siswa dalam 
mengembangkan motivasi belajar pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Kelas VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015? 
3. Apa faktor penghambat peran komunikasi guru dengan siswa dalam 
motivasi belajar pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII MTs. 
Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015? 
D. Tujuan Penulisan Skripsi 
1. Ingin mengetahui komunikasi guru dengan siswa Kelas VIII MTs. 
Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015 
2. Ingin mengetahui peran komunikasi guru dengan siswa dalam 
mengembangkan motivasi belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas 
VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015 
3. Ingin mengetahui faktor penghambat peran komunikasi guru dengan siswa 
dalam motivasi belajar pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII 
MTs. Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015 
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E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis . 
1. Manfaat teoritis 
a. Untuk menambah wawasan hasanah kepustakaan dan referensi bagi 
penulis dalam penyusunan skripsi. 
b. Untuk mengembangkan kualitas keilmuan penulis khusus dalam 
penelitian skripsi 
2. Manfaat Praktis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan kajian 
teori mengenai aktivitas peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler dan pengembangan bakat peserta didik. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk mengikuti 
kegiatan penelitian berikutnya yang sejenis. 
F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologis yang berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-
kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu.
6
 
Pendekatan ini digunakan untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya 
mengenai peran komunikasi guru dengan siswa dalam motivasi belajar 
                                                 
6
 Lexi .J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Karya, 1998) 
hlm.9. 
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pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII MTs. Mabdaul Huda 
Karangaji Tahun 2015. Penulisan skripsi menggunakan metode kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskirptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati.  
Saat di lapangan, peneliti kualitatif kebanyakan berurusan dengan 
fenomena. Fenomena itu perlu didekati agar peneliti terlibat langsung pada 
situasi riil. Pendekatan fenomenologi bukan untuk berpikir spekulatif, 
melainkan mendudukkan fungsi pada kemampuan manusia berpikir 
reflektif dan lebih jauh untuk menggunakan logika reflektif di samping 
logika induktif dan deduktif.
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2. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian berupa individu-individu atau kelompok yang 
dijadikan unit atau satuan (kasus) yang berkaitan dengan penelitian. makna 
yang lain subyek penelitian yaitu sumber data penelitian yang dari mana 
data dapat diperoleh.
8
 Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu:  
a. Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII MTs. Mabdaul Huda 
Karangaji Tahun 2015.  
b. Kepala sekolah MTs. Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015. 
c. Siswa kelas VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015. 
 
                                                 
7
 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), hlm. 
84. 
8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 107. 
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3. Fokus Penelitian 
Penentuan fokus penelitian akan mengarahkan dan membimbing 
pada situasi lapangan bagaimanakah yang akan akan dipilihnya dari 
berbagai lapangan yang sangat banyak tersedia.
9
 
Hal ini adalah penting agar peneliti tidak terjerumus ke dalam 
sekian banyak dan kompleksnya data yang akan diteliti. Adapun fokus 
penelitian ini pada : 
a. Komunikasi guru dengan siswa Kls VIII MTs. Mabdaul Huda 
Karangaji Tahun 2015 
b. Peran komunikasi guru dengan siswa dalam mengembangkan 
motivasi belajar pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kls VIII MTs. 
Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015 
c. Faktor pendukung dan penghambat peran komunikasi guru dengan 
siswa dalam motivasi belajar pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kls 
VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Field 
research yaitu pengumpulan data dan informasi yang terkait dengan objek 
penelitian Di MTs. Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015. Untuk 
mendapatkan data di lapangan digunakan metode sebagai berikut : 
a. Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
                                                 
9
 Lexi J. Moleong, Op Cit, hlm. 79. 
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mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
10
  
 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan 
guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII dan data lain yang 
berhubungan dengan penelitian ini.   
 Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di 
mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan.
11
 
b. Observasi yaitu studi yang sengaja dan sistematis tentang fenomena 
sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan pencatatan. 
Tujuan Observasi atau pengamatan ialah mengerti ciri-ciri dan luasnya 
signifikansi dari interelasi elemen-elemen tingkah laku manusia pada 
fenomena sosial yang serba kompleks dalam pola-pola kultural 
tertentu. Observasi langsung juga akan memberikan sumbangan yang 
sangat penting dalam penelitian deskriptif. 
 Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif 
adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan 
sebagai instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang 
kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.
12
 
                                                 
10
 Lexi J. Moleong, Op Cit, hlm. 135. 
11
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 157. 
12
 Suharsimi Arikunto, op. cit, hlm. 204. 
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c. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya.
13
 
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang materi 
Aqidah Akhlak, sarana prasarana belajar mengajar dan data lain. yang 
berhubungan dengan penelitian yang terdapat di MTs. Mabdaul Huda 
Karangaji Tahun 2015. 
5. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data merupakan proses pencandraan 
(description) dan penyusunan material lain yang telah terkumpul. 
Maksudnya agar peneliti dapat menyempurnakan pemahaman terhadap 
data tersebut untuk kemudian menyajikannya kepada orang lain 
dengan lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan atau didapatkan di 
lapangan.
14
  
Adapun metode yang digunakan antara lain: 
a. Metode deskriptif 
Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki.
15
 
 
 
                                                 
13
 Ibid, hlm. 206. 
14
 Lexy Moleong, op .cit., hlm. 209. 
15
 Moh. Nazir, Ph.D., Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1985), hlm. 63. 
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b. Metode Deduktif 
Metode Deduktif adalah metode pembahasan dengan 
menggunakan pola pikir yang berangkat dari pengetahuan yang 
sifatnya umum, kepada penilaian yang bersifat khusus.
16
 
c. Metode Induktif  
Metode induktif adalah suatu pengambilan keputusan dengan 
menggunakan pola pikir yang berangkat dari fakta-fakta yang 
sifatnya khusus, kemudian digeneralisasikan kepada hal-hal yang 
bersifat umum.
17
 
G. Sistematika Penulisan 
Secara garis besar urut-urutan sistematika penulisan skripsi ini 
adalah sebagai berikut : 
Bab I : Pendahuluan, berisi : Latar Belakang, Penegasan Judul, rumusan 
masalah, Tujuan Penulisan Skripsi, Metode Penulisan Skripsi, 
Sistematika Penulisan Skripsi. 
Bab II : Landasan Teori, Membahas tentang : Pertama; Komunikasi : 
Pengertian Komunikasi, Proses Komunikasi, Dasar dan Tujuan 
Komunikasi, Bentuk-bentuk Komunikasi, macam-macam 
komunikasi, Hambatan-hambatan Komunikasi dan komuniksi antar 
guru dan siswa Kedua; Motivasi Belajar Siswa, meliputi : 
Pengertian Motivasi dan Belajar, Macam-macam Motivai Belajar, 
                                                 
16
 Sutrisno Hadi, Metodologi Riseacrh, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), hlm. 42. 
17
 Ibid. 
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fungsi dan ciri motivasi belajar. Ketiga; Komunikasi Guru dengan 
Siswa dalam mengembangankan motivasi belajar siswa. 
Bab III : Objek Kajian Penelitian Pertama; Gambaran umum MTs. 
Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015. Kedua; Data Khusus 
Komunikasi Guru Dengan Siswa Dalam Mengembangkan Motivasi 
Belajar Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII MTs. 
Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015 meliputi Data komunikasi 
guru dengan siswa Kelas VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji 
Tahun 2015. Data Peran komunikasi guru dengan siswa dalam 
mengembangkan Motivasi Belajar siswa pada mata pelajaran 
Aqidah Akhlak. Dan data faktor penghambat Dalam 
Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII MTs. 
Mabdaul Huda Karangaji tahun 2015 
Bab IV : Analisis tentang Komunikasi Guru Dengan Siswa Dalam 
Mengembangkan Motivasi Belajar, memuat dua kajian, Pertama; 
Analisis Komunikasi guru dengan siswa, dan Kedua: Analisis 
Mativasi Belajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, dan Ketiga: 
Analisis peran komunikasi guru dengan siswa dalam 
mengembangakan Motivasi Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak. 
Dan Kelima: Data faktor-faktor penghambat Dalam 
Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII MTs. 
Mabdaul Huda Karangaji tahun 2015. 
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Bab V :  Penutup, meliputi ; Kesimpulan, Saran-saran, dan Penutup. 
Kemudian. 
14 
BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
A. Komunikasi  
1. Pengertian Komunikasi 
Istilah komunikasi menurut Anton M. Moeliono adalah pengirim 
dan penerima pesan atau berita antara dua orang atau lebih dengan cara 
yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
1
 Komunikasi 
adalah suatu proses penyampaian pesan itu memperoleh pemahaman sama 
seperti yang menyampaikan pesan dengan suatu tujuan tertentu.
2
 Pesan itu 
dapat berupa konsep, makna atau pendapat yang disampaikan. 
Menurut Katz dan Kahn yang dikutip Suharsimi Arikunto dalam 
bukunya “Organisasi dan Adminsitrasi”, komunikasi adalah suatu proses 
tukar menukar informasi dan transmisi dari suatu arti. Komunikasi adalah 
suatu proses dimana pesan disampaikan oleh penyampai pesan kepada 
penerima, pesan dapat berupa perasaan atau hasil-hasil pikiran orang lain, 
dengan maksud untuk mengubah pengetahuan, ketrampilan atau sikap 
penerima pesan.
3
  
                                                 
1
 Anton M. Moeliono, et. all., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta 
1990, hal. 860. 
2
 Zakiyah Daradjat, Metode Pengajaran Agama Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1996, hal. 
111. 
3
 Suharsimi Arikunto, Organisasi Dan Administrasi, Grafindo Persada, Jakarta, 1993, hal. 
207. 
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Dari beberapa pengertian oleh para ahli dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi merupakan kegiatan atau proses penyaluran informasi, 
perasaan, ide, yang disampaikan kepada orang lain (komunikan). Atau 
dengan kata lain komunikan merupakan gejala yaitu pernyataan yang 
dilakukan oleh manusia (individu), pernyataan tersebut dapat dilakukan 
dengan bahasa lisan, tulisan atau isyarat-isyarat atau simbol-simbol. 
2. Proses Komunikasi 
Pada hakikatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses 
komunikasi. Proses komunikasi (proses penyampaian pesan) harus 
diciptakan, diwujudkan melalui kegiatan penyampaian dan tukar menukar 
pesan atau informasi oleh setiap guru dan peserta didik. Yang dimaskud 
pesan atau informasi dapat berupa pengetahuan, keahlian, ide dan 
pengalaman.  
Dalam proses komunikasi terdapat lima unsur penting yang arus 
diperhatikan, yaitu: 
a. Sender, yaitu pihak yang mengirim pesan atau berita disebut juga 
komunikator. 
b. Message, adalah pesan atau infomasi yang hendak disampaikan kepada 
pihak lain. 
c. Medium adalah sarana penyaluran pesan-pesan (media) 
d. Receive, adalah pihak penerima pesan atau informasi. Disebut juga 
komunikan. 
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e. Response adalah tanggapan atau reaksi komunikan terhadap pesan atau 
informasi yang diterima dari pihak komunikator.
4
 
Menurut Onong Uchjana, bahwa proses komunikasi terbagi 
menjadi dua tahap, yaitu secara primer dan sekunder. 
a. Komunikasi secara primer 
yaitu proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang 
kepada orang lain dengan menggunakan lambang atau simbol sebagai 
media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi 
adalah bahasa, kial. Isyarat, gambar, warna, yang secara langsung 
mampu menerjemahkan pikiran dan perasaan komunikator kepada 
komunikan. 
b. Proses komunikasi secara sekunder 
Yaitu proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang 
lain dengan menggunakan sarana sebagai media kedua setelah 
memakai lambang sebagai media pertama. Proses komunikasi ini 
dipakai karena komunikasi berada di tempat jauh, medianya adalah 
telepon, surat.
5
 
Agar komunikasi dapat berlangsung, maka harus terdapat 
sumber (sender) dan penerima (receive) yang memiliki pengalaman 
dan pengetahuan yang sama. Maksudnya jika penerima tidak memiliki 
                                                 
4
 Suryo Subroto, Humas Dalam Dunia Pendidikan Suatu Pendekatan Praktis, Mitra 
Gama Widya, Yogyakakarta, 1998, hal. 109. 
5
 Onong Uchjana Effendi, Op. Cit., hal. 11-16. 
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pengetahuan yang sama dengan pengirim mengenai bahasa, konsep, 
maka pengirim pesan akan terlambat atau  gagal. 
Sedangkan Redi Panuju berpendapat bahwa proses komunikasi 
mempunyai empat aspek, yaitu: 
1) Komunikator (comunicator); yakni orang yang menyampaikan 
pesan. 
2) Pesan (massage); yakni alat yang dipergunakan oleh komunikator 
untuk menyampaikan pesan.  
3) Saluran (channel); alat yang dipergunakan oleh komunikator untuk 
menyampaikan pesan. 
4) Audience; pendengar atau orang yang menerima pesan. 
Sebagai pendidik guru harus memahami pengetahuan dan 
pengalaman yang baik, guru harus memahami karakter anak 
didiknya, sehingga proses komunikasi dapat berjalan lancar tanpa 
hambatan, sehingga apa yang dimaksud guru dapat dipahami oleh 
anak didik. Begitu sebaliknya,anak juga harus memahami kondisi 
guru, sehingga apa yang menjadi keinginannya dapat dipahami dan 
diterima dengan baik oleh guru. 
3. Dasar Dan Tujuan Komuniasi 
a. Dasar Komunikasi 
Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial dalam 
hubungannya dengan manusia sebagai makhuk sosial terkandung suatu 
maksud bahwa manusia bagaimanapun juga tidak terlepas dari 
18 
 
 
 
individu yang lain, secara kodrati manusia selalu hidup bersama antar 
manusia akan berlangsung dalam  berbagai bentuk komunikasi an 
situasi. Dalam kehidupan semacam inilah terjadi interaksi. Dengan 
pemikiran kegiatan hidup manusia akan selalu dibarengi dengan proses 
interaksi dengan Tuhannya, baik itu disengaja mupun tidak disengaja.
6
 
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surat Al-Hujarat ayat 
13 yang berbunyi: 
                         
                         (تارجحلا :
13) 
 
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suu supayakamu saling 
kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 
sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa diantara kamu 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” 
(Q.S. Al-Hujarat: 13)
7
 
 
b. Tujuan komunikasi  
Pada dasarnya komunikai bertujuan untuk memberikan 
informasi, mendidik dan menerangkan informasi bahkan menghibur 
komunikan. agar komunikan terpengaruh dan berubah sifat sesuai 
dengan kehendak komunikator dan untuk mempengaruhi tingkah laku 
                                                 
6
 Sardiman A.M., Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, Raja Grafindo Persada, 
Jakarta, 1996, hal. 1. 
 
7
 Depag RI, surat al-Hujurat ayat 13, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Yayasan 
Penyelenggara Penerjemah Al-Qur'an, Jakarta, 1984, hal. 847.  
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si penerima informasi yang dinyatakan dalam tindakan-tindakan 
tertentu sebagai respons terhadap informasi yang diterimanya.
8
  
Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi 
dengan manusia lain dan alam disekitarnya (interaksi sosial) untuk 
mendukung kelangsungan hidupnya. Dalam berinteraksi itulah 
dibutuhkan komunikasi baik dalam bahasa verbal (bahasa lisan/tulisan) 
maupun bahasa isyarat (bahasa tubuh atau simbol). Dalam Islam 
komunikasi dibutuhkan untuk saling mengenal, menyampaikan pesan, 
saling bekerja sama, berbuat kebajikan dll, baik untuk tujuan-tujuan 
kemasyarakatan, keagamaan maupun tujuan individual.
9
 Dan dikenal 
pula adanya komunikasi personal dengan Allah, Tuhan yang telah 
menciptakan manusia dalam rangka beribadah sebagaimana firman 
Allah: 
                    …  
    (نارمع لا :112) 
Artinya: “Kehinaan telah dilimpahkan kepada mereka dimanapun 
mereka berada, kecuali orang-orang yang mempunyai 
hubungan erat dengan Allah dan tali hubungan yang erat 
dengan individu manusia-manusia lainnya. (Ali Imran: 
112)
10
 
 
                                                 
 
8
 Hadari Nawawi, Adminsitrasi Pendidikan, PT. Toko Gunung Agung, Jakarta, 1997, hal. 
47. 
9
 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, Gaya Media Pratama, Jakarta, 1997, hal. 49. 
10
 Depag RI, surat Ali Imran ayat 112, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Yayasan 
Penyelenggara Penerjemah Al-Qur'an, Jakarta, 1984, hal. 94. 
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Dengan demikian tujuan komunikasi sebenarnya adalah untuk 
mencapai pengertian bersama, sesudah itu mencapai persetujuan 
mengenai suatu pokok ataupun masalah yang merupakan kepentingan 
bersama. Dengan kondisi yang demikian akan terjalin hubungan yang 
harmonis dan saling mengerti satu sama lain dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan bersama. Dalam Islam komunikasi juga 
bisa dijadikan media untuk ibadah yaitu dengan cara berlaku baik atau 
berbuat kebajikan kepada sesama manusia, alam maupun Tuhan. 
 
4. Bentuk-Bentuk Komunikasi 
Menurut Onong Uchjana Effendi pada umumnya komunikasi 
dibedakan dalam bentuk sebagai berikut : 
a. Komunikasi personal ( Personal Communication) 
Komunikasi personal merupakan komunikasi yang dilakukan 
secara langsung seperti tatap muka atau melalui telivisi kepada 
sejumlah orang secara serentak. Komunikasi personal dibagi menjadi 
dua yaitu : 
1) Komunikasi intrapersona (intrapersonal communication) 
Komunikasi yang tampak pada kejadian berfikir, mengingat dan 
mengindra. 
2) Komunikasi antar personal 
21 
 
 
 
Yaitu bentuk komunikasi yang berproses adanya ide atau gagasan 
informasi seseorang kepada orang lain.
11
 
b. Komunikasi kelompok  
Komunikasi kelompok merupakan komunikasi yang dilakukan 
dengan beberapa orang dengan saling tatap muka, dan adanya umpan 
balik dari komunkator. 
12
 Komunikasi kelompok dibagi menjadi dua 
bentuk yaitu : 
1) Komunikasi kelompok kecil (small group communication) 
Yaitu komunikasi yang dilakukan pada tempat tertentu atau 
ruangan dan hanya diikuti oleh beberapa orang. Misalnya : kuliah, 
ceramah, seminar. 
2) Komunikasi kelompok besar  (large group communication/public 
speaking). 
Yaitu komunikasi yang dilakukan dengan orang banyak atau ribuan 
orang dan dilakukan di tempat umum atau dilapangan. Masalnya : 
rapat raksasa.
13
 
c. Komunikasi massa ( mass communication) 
Yang dimaksud komunikasi massa adalah komunikasi melalui 
media massa misalnya : surata kabar, majalah, radio, telivisi, film.
14
 
Komunikasi massa mempunyai bebera ciri-ciri diantaranya : 
                                                 
11
 Pawit M. yusuf, Komunikasi Pendidikan Dan Komunikasi Instruksional, PT. Remaja 
Rosda Karya, Bandung, 1990.  hal. 14. 
12
 Onong Uchjana Effendi, Op. Cut., hal. 14. 
13
 Ibid., hal. 15. 
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1) Komunikasi massa berlangsung satu arah. 
2) Pesan pada komunikasi massa melembaga 
3) Komunikasi massa bersifat heterogen 
4) Pesan pada komunikasi massa bersifat umum.15 
d. Komunikasi media (media communication) 
Media merupakan segala sesuatu yang dapat diindra yang 
berfungsi sebagai perantara atau sarana untuk proses komunikasi. 
Agar komunikasi berjalan secara lancar dalam artian informasi 
dapat sampai secara tepat, cepat diperlukan media yang efektif pula. 
Komunikasi media dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
1) Media auditif yakni informasi yang disalurkan melalui 
pendengaran, sehingga berbentuk komunikasi lisan seperti telepon. 
2) Media visual yakni informasi yang disalurkan melalui penglihatan, 
yang salah satu bentuknya berupa informasi tertulis yang 
disalurkan. Seperti surat, poster, spanduk. 
3) Media audio-visual yakni penyampaian informasi melalui 
pendengaran dan penglihatan sehingga berbentuk komunikasi lisan 
dan tertulis atau gambar.
16
 
 
 
 
                                                                                                                                     
14
 Redi Panuju, Op. Cit., hal. 117. 
15
 Onong Uchjana Effendi, Op. Cut., hal. 24-25. 
16
 Hadari Nawawi, Op. Cit., hal. 49. 
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5. Macam-Macam Komunikasi 
Sebagaimana yang telah di jelaskan di atas, komunikasi dapat 
dilakukan di semua tempat dan diberbagai macam kesempatan. 
Secara luas komunikasi dapat diklasifikasikan menjadi 3 jenis.  
a. Komunikasi yang dilakukan secara kebetulan dan di tempat yang tidak 
di rencanakan. Misalnya di pasar, tempat hiburan.
17
 Dalam istilah 
sosiologi pertemuan orang-orang seperti itu disebut kerumuman 
(crowd) karena terjadi secara kebetulan, komunikasi tersebut bisanya 
tidak diarahkan untuk maksud atau tujuan tertentu.  
b. Komunikasi pendidikan  
Komunikasi pendidikan adalah aspek komunikasi dalam dunia 
pendidikan atau komunikasi yang terjadi pada bidang pendidikan.
18
 
Komunikasi ini berlangsung dalam suasana yang bebas, akrab dan 
bertujuan (juga bertanggung jawab). Di sini komunikasi berlangsung 
tanpa paksaan, masing-masing pihak secara bebas dan tanpa tekanan 
mengungkapkan gagasan dan perasaannya kepada orang lain. 
Sedangkan menurut Sikun Pribadi, yang dimaksud dengan 
komunikasi pendidikan adalah komunikasi yang mempunyai tujuan 
tertentu yakni untuk mendewasakan anak manusia.
19
 
 
 
                                                 
17
 Pawit M. yusuf, iop. Cit.,  hal. 10. 
18
 Pawit M. Yusuf, Op. Cit., hal. 11. 
19
 Sikun Pribadi, Psikologi Kejiwaan, Rosda Karya, Bandung, 1985, hal. 67. 
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c. Komunikasi Instruksional 
Komunikasi instruksional yaitu komunikasi yang memberikan 
pengetahuan atau informasi khusus dengan maksud melatih dalam 
berbagai bidang seni atau spesialisasi, atau dapat berarti pula mendidik 
dalam bidang pengetahuan.
20
 
 
6. Hambatan-Hambatan Komunikasi 
Komunikasi yang dilakukan seseorang dengan orang lain atau 
banyak orang yang pada awalnya dimaksudkan untuk mencapai tujuan 
tertentu bisa jadi tidak akan menghasilkan sesuatu yang efektif, hambatan-
hambatan komunikasi ada tiga macam, yaitu:  
a. Hambatan pada sumber atau komunikator 
Sumber di sini maksudnya adalah pihak penggagas, 
komunikator dan juga termasuk pengajar, yang dimaksud dengan 
komunikator ialah orang yang menjadi penggagas atau ide yang 
disampaikan kepada orang lain. Hambatan komunikasi pada 
komunikator ini disebabkan beberapa hal: 
1) Bahasa. 
Penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan kondisi 
sasaran, misalnya bertele-tele dan tekanan suara yang lemah, bisa 
menghambat penerimaan informasi oleh sasaran. Hambatan bahasa 
bisa disebut juga gangguan semantik artinya segala hal yang 
                                                 
20
 Ibid., hal. 8. 
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berhubungan dengan arti kata. Penyebabnya bisa bermacam-
macam, misalnya: penggunaan kata yang salah penyusunan kalimat 
yang keliru sehingga menimbulkan salah pengertian. 
2) Keahlian 
Komunikator yang mempunyai keahlian kurang bisa 
menyebabkan kesalahpahaman dalam penyampaian komunikasi. 
Keahlian dalam komunikasi meliputi dua hal: 
a) Kepandaian untuk mengemas komunikasi menjadi sesuatu 
yang menarik dan tidak menjenuhkan. 
b) Keahlian dalam persoalan tertentu yang menjadi isi dari apa 
yang hendak disampaikan. 
3) Kondisi mental 
Kondisi mental seseorang sangat berperan bagi seseorang 
dalam menyampaikan pesan. Kondisi seseorang yang sedang 
emosional, gembira ataupun sedih bisa mempengaruhi 
penyampaian pesan. 
4) Pengalaman 
Seseorang yang mempunyai pengalaman yang luas dalam 
hal tertentu akan mudah menjelaskan maksud apa yang 
disampaikan pada penerima informasi. 
5) Sikap 
Sikap adalah kecendrungan seseorang apabila sedang 
menghadapi obyek. Sikap sangat berpengaruh dalam penyampaian 
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pesan, bisa jadi bahasa dan isi komunikasi yang sebenarnya sudah 
tepat bagi audiensi menjadi tidak tepat dan komunikasi berjalan 
tidak afektif karena sikap seseorang dalam menyampaikan pesan 
yang tidak baik. 
b. Hambatan pada saluran atau media 
Hambatan pada saluran terjadi karena adanya ketidakberesan 
pada saluran komunikasi atau pada suasana disekitar berlangsungnya 
proses komunikasi. Hambatan yang ada pada media meliputi tiga hal, 
diantaranya:  
1) Media komunikasi suara, contohnya telpon, radio. 
2) Media komunikasi visual, contohnya televisi dan internet 
3) Media komunikasi gerak, contohnya isyarat anggota tubuh. 
c. Hambatan pada komunikan 
Yang dimaksud dengan komunikan ialah orang yang menerima 
pesan atau informasi dari komunikator. 
Hambatan ini dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Fisiologi, berkaitan dengan masalah-masalah fisik dengan segala 
jenis kebutuhan biologisnya, seperti kondisi indra, lapar dan haus. 
2) Psikologis, faktor ini berhubungan dengan masalah kejiwaan. 
Seperti: kemampuan dan kecerdasan, minat dan bakat, ingatan dan 
kemampuan mentransfer dan berfikir. 
Dari dua faktor tersebut, baik dari aspek fisiologis maupun dari 
aspek psikologis mempunyai potensi keunggulan dan kemampuan 
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yang berbeda pada setiap manusia dan itu ada kaitannya dengan 
kemampuan belajarnya. Oleh karena itu, setiap komunikator perlu 
memperhatikan komunikan supaya proses belajar mengajar berjalan 
dengan efektif dan efesien.  
Hambatan-hambatan komunikasi  yang ditemui dalam proses 
belajar mengajar antara lain: 
a. Verbalisme, dimana guru menerangkan pelajaran hanya melalui kata-
kata atau secara lisan. Di sini yang aktif hanya guru, sedangkan murid 
lebih banyak bersifat pasif, dan komunikasi bersifat satu arah. 
b. Perhatian yang bercabang, yaitu perhatian murid yang tidak terpusat 
pada informasi yang disampaiakn guru, tetapi bercabang perhatian 
lain. 
c. Tidak ada tanggapan, yaitu murid-murid tidak merespon secara aktif 
apa yang disampaikan oleh guru, sehingga tidak terbentuk sikap yang 
diperlukan. 
d. Kurang perhatian, disebabkan prosedur dan metode pengajaran kurang 
bervariasi, sehingga penyampaian informasi yang monoton 
menyebabkan kebosanan murid. 
e. Sikap pasif anak didik, yaitu tidak bergairahnya siswa dalam 
mengikuti pelajaran disebabkan kesalahan memilih tehnik 
komunikasi.
21
 
                                                 
21
 Asnawi dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, Ciputat press,  Jakarta, 2002. 
Hal. 6 
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7. Komunikasi Antara Guru Dengan Siswa  
Pengajaran pada dasarnya merupakan suatu proses terjadinya 
interaksi antara guru dengan siswa melalui kegiatan terpadu dari dua 
bentuk kegiatan, yakni kegiatan belajar siswa dengan kegiatan mengajar 
guru. Belajar pada hakikatnya adalah proses perubahan tingkah laku yang 
disadari. Mengajar pada hakikatnya adalah usaha yang direncanakan 
melalui pengaturan dan penyediaan kondisi yang memungkinkan siswa 
melakukan berbagai kegiatan belajar sebaik mungkin.
22
 
Untuk mencapai interaksi belajar mengajar sudah barang tentu 
adanya komunikasi yang jelas antara guru (pengajar) dengan siswa 
(pelajar) sehingga terpadunya dua kegiatan yakni kegiatan mengajar 
(usaha guru) dengan kegiatan belajar (tugas siswa) yang berdaya guna 
dalam mencapai pengajaran.
23
 Sering kita jumpai kegagalan pengajaran 
disebabkan lemahnya sistem komunikasi, untuk itulah guru perlu 
mengembangkan pola komunikasi yang efektif dalam proses belajar 
mengajar. Ada tiga pola komunikasi yang dapat di gunakan untuk 
mengembangkan interaksi dinamis antara guru dengan siswa yiatu :  
a. Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah. 
Dalam komunikasi ini guru berperan sebagai pemberi aksi dan 
siswa sebagai penerima aksi misalnya guru menerangkan pelajaran 
dengan menggunakan metode ceramah, sementara siswa 
mendengarkan keterangan dari guru tersebut. 
                                                 
22
 Nana Sudjana, Op. Cit., hal. 43. 
23
 Ibid., hal. 31. 
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b. Komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah. 
Pada Komunikasi ini guru dan siswa dapat berperan sama, 
yakni pemberi aksi dan penerima aksi sehingga keduanya dapat saling 
memberi dan menerima. Misalnya setelah guru memberi penjelasan 
pelajaran kepada siswanya, kemudian guru memberi pertanyaan 
kepada siswanya dan siswa menjawab pertanyaan tersebut. 
c. Komunikasi banyak arah atau komunikasi sebagai transaksi. 
Yakni komunikasi yang tidak hanya melibatkan interaksi 
dinamis antar guru dengan siswa tetapi juga melibatkan interaksi 
dinamis antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. Misalnya 
guru mengadakan diskusi dalam kelas.
24
 
Dengan adanya tiga pola komunikasi yang jelas dari 
komunikator kepada komunikan diharapkan dapat memperlancar 
proses kegiatan belajar mengajar secara efektif dan efisien.  
 
B. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi 
Motivasi belajar merupakan satu hal yang penting dalam segala 
kegiatan atau aktifitas manusia, termasuk kegiatan belajar. Belajar tanpa 
didasari motivasi akan kurang bersemangat dan akhirnya akan 
mempengaruhi pencapaian hasil atau prestasi belajarnya. Kurang 
berhasilnya belajar siswa tidak mesti ditentukan oleh kemampuannya, 
                                                 
24
 Ibid., hal. 32-34. 
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tetapi juga dipengaruhi dorongan ke arah belajar. Oleh karena itu motivasi 
sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Setiap anak mempunyai motif atau dorongan yang berhubungan 
dengan kebutuhan biologis dan psikologis juga memiliki minat, hasrat dan 
cita-cita. Semua itu akan mendorongnya untuk berbuat sesuatu dengan 
tujuan mencapai sesuatu. Akan tetapi kadang-kadang tidak semua motif 
dapat berjalan sebagaimana mestinya. Oleh sebab itu tugas guru adalah 
menumbuhkan motif yang akan mendorong anak berbuat untuk mencapai 
tujuan belajar. 
Untuk memperoleh gambaran tentang motivasi belajar, terlebih 
dahulu akan dibahas mengenai pengertian motif. Kata motif berasal dari 
Bahasa Inggris “motive” yang berarti alasan, bergerak, dorongan, 
kemauan.
25
  
Sedangkan pengertian motivasi sendiri menurut para ahli dapat 
dikemukakan di bawah ini, diantaranya adalah: 
a. MC. Donald mengatakan bahwa motivasi adalah suatu perubahan 
energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya 
afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.
26
 
b. Dr. I.L. Pasaribu dan Simanjutak, bahwa motivasi adalah “Suatu 
tenaga (dorongan, alasan, kemauan) dari dalam yang menyebabkan 
                                                 
25
 Wojowasito dan WJS. Poerwadarminto, Kamus Lengkap Bahasa Inggris Indonesia, 
Hasta, Bandung, 1980, hal. 73 
26
 I.L. Pasaribu dan Simanjutak, Proses Belajar Mengajar, Tarsito, Bandung, 1983, hal. 
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kita berbuat atau bertindak yang mana tindakan itu diarahkan tujuan 
tertentu. 
c. S. Nasution 
“Motivasi adalah usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 
sehingga anak itu mau dan ingin melakukan sesuatu.”27 
d. Ngalim Purwanto 
“Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang 
untuk bertindak melakukan sesuatu.”28 
Berangkat dari pengertian-pengetian di atas dapat disimpulkan 
bahwa secara harfiah motivasi berarti dorongan, alasan, kehendak atau 
kemauan. Sedangkan secara istilah motivasi berarti suatu daya penggerak 
kekuatan dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 
suatu aktifitas/kegiatan tertentu dan memberikan arah dalam pencapaian 
tujuan, baik yang didorong atau dirangsang dari luar maupun dari dalam 
dirinya. 
2. Pengertian Belajar 
Mengenai pengertian belajar berikut ini akan dikemukakan 
pendapat para ahli antara lain: 
a. W.S. Winkel, bahwa: 
                                                 
27
 S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, Bumi Aksara, Jakarta, Cet. II. 2000, hal. 
73. 
28
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, PT. Remaja Rosda Karya, Bandung, 1996, 
hal. 60. 
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“Belajar pada manusia adalah aktivitas mental atau psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktiv dengan lingkungannya yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, ketrampilan 
dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas.”29 
b. Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Madjid, mengatakan: 
“Belajar adalah suatu perubahan di dalam pemikiran siswa 
yang dihasilkan dari pengalaman terdahulu, kemudian menimbulkan 
perubahan baru dalam pemikiran siswa.”30 
c. Hilgard mengatakan:  
“Belajar adalah proses yang melahirkan atau mengubah suatu kegiatan 
melalui jalan latihan (apakah dalam laboratorium atau dalam 
lingkungan alamiyah) yang dibedakan dari perubahan-perubahan oleh 
faktor-faktor yang tidak termasuk latihan, misalnya perubahan karena 
faktor-faktor yang tidak termasuk latihan, misalnya perubahan karena 
mabuk atau minuman ganja bukan termasuk hasil belajar.
31
 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut diambil kesimpulan bahwa 
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku pada diri seseorang 
sebagai akibat latihan dan pengalaman yang dilaksanakan secara sadar dan 
sengaja sehingga menimbulkan pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan 
serta tingkah laku yang lebih baik. Belajar bukan hanya sekedar 
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 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, Gramedia, Jakarta, 1987, hal. 36. 
30
 Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Madjid, At-Tarbiyatul Wa Thuruqut Tadris, Darul 
Ma’rifat, Makkah, 1979, hal. 1619. 
31
 Nasution, Op. Cit., hal 35. 
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pembentukan intelektual saja. Sebagaimana pendapat tradisional, akan 
tetapi mengarah kepada a change in behavior atau perubahan tingkah laku. 
Setelah motivasi dan belajar diartikan secara terpisah, maka 
keduanya akan dirangkaikan membentuk pengertian baru, motivasi belajar 
menurut W.S. Winkel adalah: “Keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang  menjamin kelangsungan 
dari kegiatan belajar dan memberikan arah kegiatan belajar itu, maka 
tujuan yang dikehendaki oleh siswa dapat tercapai.”32 
Dalam pembahasan ini motivasi belajar dimaksudkan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menghubungkan 
aktivitas belajar yang akan menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 
yang memberikan arah kepada aktivitas belajarnya sehingga tujuan yang 
dikehendaki siswa dalam belajar akan tercapai. 
3. Motivasi Belajar 
Dalam pembahasan ini motivasi belajar dimaksudkan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menghubungkan 
aktivitas belajar yang akan menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 
yang memberikan arah kepada aktivitas belajarnya sehingga tujuan yang 
dikehendaki siswa dalam belajar akan tercapai. 
Setelah motivasi dan belajar diartikan secara terpisah, maka 
keduanya akan dirangkaikan membentuk pengertian baru, motivasi belajar 
menurut W.S. Winkel adalah: “Keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
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 W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan Dan Evaluasi Belajar, Gramedia, Jakarta, 1983, 
hal. 27. 
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siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang  menjamin kelangsungan 
dari kegiatan belajar dan memberikan arah kegiatan belajar itu, maka 
tujuan yang dikehendaki oleh siswa dapat tercapai.”33 
Hal ini sesuai dengan firman Allah yang menekankan tentang 
pentingnya motifasi belajar dalam surat  
                        
                              
            ) دعرلا :11) 
 
Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya 
atas perintah Allah Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan 
sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; 
dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (QS 
Ar-R’d: 11) 
 
4. Macam-macam Motivasi Belajar 
Motivasi belajar merupakan kondisi psikologisyang mendorong 
seseorang untuk melakukan aktivitas belajar untuk mengetahui macam-
macam motivasi akan dapat dilihat dari berbagai segi, diantaranya: 
a. Dilihat dari dasar pembentukannya, meliputi: 
1) Motif-motif bawaan 
Yang dimaksud adalah motif yang dibawa sejak lahir jadi 
motivasi ada tanpa dipelajari.
34
 Ia adalah motif alami dan motif 
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fitrah yang dibawa sejak lahir, termasuk motif ini misalnya 
dorongan untuk minum, makan, seksual dan sebagainya. 
2) Motif-motif yang dipelajari 
Maksudnya adalah motif-motif yang timbul karena 
dipelajari. Misalnya: doeongan untuk belajar suatu cabang ilmu 
pengetahuan, dorongan yang mengajar sesuatu dalam 
masyarakat.
35
 
b. Dilihat dari datang/timbulnya 
1) Motivasi instrinsik 
Maksudnya adalah motif-motif yang menjadi dasar aktif 
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam 
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
36
  
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri 
individu sendiri tanpa ada paksanaan, dorongan orang lain, tetapi 
atas kemauan sendiri.
37
 Misalnya anak mau belajar karena ingin 
memperoleh ilmu pengetahuan dan ingin menjadi orang yang 
berguna bagi nusa, bangsa dan negara. Oleh karena itu ia belajar 
tanpa ada suruhan dari orang lain. 
Ada beberapa hal yang dapat merangsang timbulnya 
motivasi instrinsik, diantaranya disebabkan: 
                                                                                                                                     
34
 Sardiman A.M., Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, Rajawali, Jakarta, hal. 85. 
35
 Ibid., hal. 86. 
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 Nasution, S. Didaktik Asas-Asas Mengajar, Jemmans, Bandung, 1986, hal. 80. 
37
 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Remaja Rosda Karya Bandung, 1991, hal. 29. 
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a) Adanya kebutuhan disebabkan karena adanya kebutuhan 
terhadap seuatu hal, seseorang akan terdorong berbuat atau 
berusaha melakukan sesuatu sehingga terpenuhi kebutuhannya.  
b) Adanya kemajuan tentang adanya tentang diri sendiri, dengan 
mengetahui hasil belajar, atau prestasi yang dicapai baik itu 
terbentuk kemajuan atau kemunduran dapat mendorong untuk 
belajar untuk lebih giat lagi. Terlepas prestasi yang diraihnya 
itu baik atau justru sebaliknya prestasinya berupa kemunduran, 
hal ini akan membawa pengaruh semangatnya dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Kalau prestasi bagus ia 
akan terdorong untuk mempertahankan prestasinya, dan apabila 
prestasinya sedang menurun ia akan berusaha memperbaikinya. 
c) Adanya aspirasi atau cita-cita. 
Cita-cita biasanya akan timbul karena adanya keinginan 
diri sendiri untuk mencapai sesuatu. Maka cita-cita diri 
merupakan pembangkit semangat belajar anak.
 38
 
2) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik ialah motivasi yang aktif dan 
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar
39
 
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar 
individu atau karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari 
orang lain, sehingga dengan adanya kondisi demikian akhirnya ia 
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mau melakukan sesuatu untuk belajar.
40
 Sebagai contoh: seseorang 
mau belajar karena ia disuruh oleh orang tuanya agar mendapat 
peringkat dikelasnya. 
Motivasi ekstrinsik lebih kuat dan tahan lama dibandingkan 
dengan motivasi instrinsik. Sebab melalui motivasi instrinsik, 
dimulai belajar dan diteruskan berdasarkan golongan dari individu 
atau siswa sehingga mereka belajar tanpa disuruh. Meskipun 
demikian motivasi ekstrinsik tidak dapat diabaikan. Ia harus 
ditumbuhkan dan dirangsang sehingga menimbulkan motivasi 
instrinsik. Untuk dapat menumbuhkan motivasi dalam belajar, 
Nasution mengemukakan pendapatnya, bahwa hal tersebut dapat 
dilakukan seperti dengan “memberi angka, hadiah, saingan, 
hukuman dan sebagainya.
41
 
5. Fungsi Dan Ciri Motivasi Belajar 
a. Fungsi Motivasi Belajar 
Motivasi mempunyai fungsi atau peranan yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia. Sebab segala aktivitas akan selalu 
dilatarbelakangi oleh adanya motivasi. Agar siswa dapat mencapai 
hasil belajar yang optimal, maka diperlukan adanya motivasi, 
sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi. 
1) Mendorong manusia untuk berbuat 
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2) Menentukan arah atau perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 
dicapai 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu, 
dengan menyampaikan yang tak bemanfaat bagi tujuan itu.
42
 
b. Ciri-Ciri Motivasi Belajar 
Motivasi yang ada pada diri seseorang, memang sukar untuk 
diketahui dan diakui, namun demikian dapat diinterpretasikan dari 
bentuk tingkah laku dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Tekun dalam menghadapi tugas, dapat bekerja dengan terus 
menerus dalam jangka waktu lama,tidak pernah berhenti sebelum 
selesai. 
2) Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak 
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin 
(tidak mudah putus asa dengan prestasi yang dicapainya) 
3) Menunjukkan minat terhadap macam-macam dewasa untuk orang 
dewasa (misalnya maslaah pembangunan, agama, politik, ekonomi 
dan sebagainya) 
4) Lebih senang bekerja sendiri 
5) Cepat bosan terhadap tugas-tugas rutin (hal-hal yang bersifat 
mekanis, berulang-ulang begitu saja sehingga kurang kreatif) 
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6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah tidak yakin akan 
sesuatu) 
7) Tidak mudah melepas hal yang sudah diyakini itu. 
8) Senang mencari dan memecahkan masalah sosial.43 
Apabila seseorang memiliki siri-ciri sebagaimana tersebut 
berarti ia mempunyai motivasi yang cukup kuat oleh karena itu ia 
harus berusaha memelihara dan mempertahankannya. 
C. Komunikasi Antara Guru Dengan Siswa Dalam Mengembangkan 
Motivasi Belajar Siswa 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam proses belajar mengajar 
kesatuan antara belajar siswa dengan guru, yang keduanya terjalin hubungan 
saling menunjang. Proses belajar mengajar guru tidak akan berarti tanpa 
diiukuti dengan motivasi belajar siswa, begitu pula sebaliknya motivasi 
belajar siswa sulit mengarah kepada tujuan jika tanpa ada bimbingan dan 
komunikasi yang jelas dari guru. 
Aktifitas belajar yang disertai motivasi, akan menghasilkan prestasi 
yang baik, karena semakin kuat motivasi yang diberikan, semakin berhasil 
pengajaran itu. Motivasi menentukan intensitas usaha anak belajar.
44
 
Demikian sebaliknya. Bila motivasi belajar rendah, dengan sendirinya hasil 
belajar kurang memuaskan.
45
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Dengan demikian semakin kuat motivasi belajar, maka semakin baik 
pula prestasi belajar yang akan dicapai siswa. Hal ini sebagaimana dikatakan 
Sardiman A.M. bahwa: 
“Motivasi dapat dikatakan berfungsi sebagaima pendorong usaha dan 
pencapaian prestasi. Seseorang melakukan sesuatu karena motivasi. 
Adanya motivai yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang 
baik. Dengan kata lain adanya usaha yang tekun dan terutama didasari 
adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat 
melahirkan prestasi yang baik, intensitas motivasi seseorang siswa 
akan menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.”46 
Mengingat begitu pentingnya motivasi dalam belajar maka seorang 
pendidik/guru harus sebisa mungkin mengembangkan semangat belajar 
siswanya. 
Komunikasi sangat berperan karena dalam proses belajar terdapat 
unsur saling mempengaruhi komunikasi yang dilangsungkan secara sadar 
dengan keinginan untuk mengetahui dan mempengaruhi yang mempengaruhi 
disini mengandung makna edukatif. Dengan komunikasi proses perubahan 
tingkah laku akan terjadi dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak paham 
menjadi paham. 
Komunikasi sangat berperan karena dalam proses belajar terdapat 
unsur yang saling mempengaruhi komunikasi yang dilangsungkan dengan 
sadar dengan keinginan untuk mengetahui dan mempengaruhi, yang 
                                                 
46
 Sardiman, A.M., Op. Cit., hal. 85. 
41 
 
 
 
mempengaruhi disini mengandung makna edukatif. Dengan komunikasi. 
Proses perubahan tingkah laku akan terjadi dan dari tidak tahu menjadi tahu, 
dan tidak paham menjadi paham. Dengan demikian komunikasi dapat 
menimbulkan efek sesuai dengan tujuan yang diharapkan, yaitu 
menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga prestasi siswa akan menjadi 
baik. 
Untuk mengembangkan kemandirian siswa, diperlukan suatu kondisi 
yang memungkinkan siswa belajar secara efektif semakin banyak siswa 
melakukan komuniasi maka semakin dalam pengetahuannya semakin banyak 
siswa melakukan komunikasi, maka kecakapan dan pengetahuan yang 
dimilikinya dapat semakin dikuasai dan semakin mendalam, karena 
komunikasi yang telah dilakukan akan membawa ketingkat yang lebih baik. 
Nana Sudjana mengatakan bahwa faktor kemampuan atau kecakapan siswalah 
yang paling berpengaruh terhadap prestasi belajar atau hasil belajar.
47
 
Berdasarkan pemikiran di atas jelaslah bahwa motivasi belajar 
mempunyai hubungan yang erat dengan komunikasi yang dilakukan guru. 
Dengan demikian secara kronologi dapat dikatakan bahwa kreativitas 
kounikasi yang diberikan guru terhadap muridnya. Maka semangat siswa 
dalem belajar juga tinggi sehingga akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar 
yang baik pula. 
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BAB III 
OBJEK KAJIAN PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum MTs. Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015 
1. Sejarah Singkat MTs. Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015 
Madrasah Tsanawiyah Mabdaul Huda Karangaji merupakan salah 
satu dari dua Madrasah stanawiyah yang berada di desa karangaji 
kecamatan Kedung Kabupaten Jepara. MTs. Mabdaul Huda terletak di Jl. 
Jl. Raya Pecangaan-Kedung Km. 9 Kabupaten Jepara Propinsi Jawa 
Tengah. Saat ini tampuk kepemimpinan Kepala Madrasah dipimpin oleh 
Aqib, S.Pd I. 
Sejak berdirinya, madarasah ini telah banyak meraih prestasi yang 
cukup menggembirakan. Prestasi tersebut diantaranya dalam bidang 
akademik dan non akademik. Berbagai prestasi yang telah dicapai inilah 
rupanya yang kemudian mengantarkan MTs. Mabdaul Huda sebagai 
Madrasah Tsanawiyah favorit di Wilayah Karangaji dan Kabupaten Jepara 
pada umumnya. 
MTs. Mabdaul Huda didirikan pada tahun 1981 dengan diperkuat 
oleh yayasan Ki Aji Tunggal yang sekarang diketua oleh KH. Abdul 
Basyit, A.H. 
1
. 
Adapun profil MTs. Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015 adalah 
sebagai berikut: 
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 Dokumentasi MTs. Mabdaul Huda Karangaji Jepara, dikutip tanggal 4 April  2014. 
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a. Nama Madrasah   : MTs. MABDAUL HUDA 
b. No Statistik Madrasah  : 121233200003 
c. NPSN   : 20318621 
d. NPSN Baru  : 20364234 
e. Tahun didirikan  : 1981 
f. Akreditasi Madrasah  : Terakreditasi A  No : 135/BAP-SM/X/2011 
g. Alamat lengkap Madrasah : Jl. Raya Pecangaan – Kedung Km. 9 
     Desa / Kecamatan : Karangaji / Kedung 
     Kab. / Kota  : Jepara 
     Provinsi  : Jawa Tengah 
     No. Telp  : 081229221566  
          /081390220532 
h. NPWP Madrasah   : 00.512.912.7-516.000 
i. Nama Kepala Madrasah   : AQIB, S.Pd I 
j. No Telp / HP    : 081229221566 
k. Nama Yayasan    : KI AJI TUNGGAL 
l. Alamat Yayasan    : Karangaji Kedung Jepara 
m. No. Telp Yayasan   : 081325078930 
n. No. Akte Pendirian Yayasan  : No. 34 Tanggal 19 Mei 1987 
o. Luas Tanah   : 5.900 m2  
p. Kepemilikan Tanah  : Hak Milik 
q. Status bangunan    : Hak Milik 
r. Luas bangunan    : 1.400 m2  
44 
 
 
 
2. Visi dan misi MTs. Mabdaul Huda 
a. Visi 
“Mewujudkan lembaga pendidikan yang bercirikan Islam yang 
mampu menghasilkan lulusan yang berprestasi dan berakhlaqul 
karimah”. 
Indikator Visi : 
1) Unggul dalam Pengembangan Kurikulum 
2) Unggul dalam Proses Pembelajaran 
3) Unggul dalam Kelulusan 
4) Unggul dalam peningkatan prestasi UASBN 
5) Unggul dalam pembinaan keagamaan Islam 
6) Unggul dalam Sumber Daya Manusia 
7) Unggul dalam Sarana dan Prasarana 
8) Unggul dalam Kelembagaan dan Manajemen Madrasah 
9) Unggul dalam Penggalangan Pembiayaan Madrasah 
10) Unggul dalam Prestasi Akademik dan Nonakademik. 
11) Unggul dalam Disiplin dan Percaya diri 
12) Memiliki lingkungan madrasah yang nyaman dan kondusif 
13) Mendapat kepercayaan masyarakat 
b. Misi 
1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT 
secara mantap; 
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2) Meningkatkan rasa nasionalisme, patriotisme dan kepribadian 
Pancasila; 
3) Meningkatkan motivasi dan komitmen yang tinggi untuk 
mencapai prestasi; 
4) Meningkatkan kepekaan sosial dan sifat kepemimpiann yang 
baik; 
5) Meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan (IPTEK) yang 
senantiasa berkembang; 
6) Meningkatkan kegiatan gemar membaca. 
3. Keadaan Guru dan Pegawai MTs. Mabdaul Huda 
Keberhasilan pendidikan sangatlah ditentukan oleh kualitas dan 
kuantitas tenaga edukatif dan tenaga non edukatif. Pada tahun pelajaran 
2014/2015, MTs. Mabdaul Huda telah memiliki Guru dan Pegawai yang 
cukup memadai dengan perincian sebagaimana pada tabel berikut : 
Tabel 1 
Data Jumlah Guru MTs. Mabdaul Huda 
No. Nama  Jabatan L/P 
Mapel Yang 
di Ampu 
1 
A q i b, S.Pd I Kepala Madrasah L 
B.Arab, 
Aqidah A 
2 Rimayah, Dra. Waka Kurikulum P SKI, B. Jawa 
3 Rasidi, S.Pd. Wali Kelas L IPS, Fisika 
4 
Noor Kholiq, H Waka Sarpras L 
Fiqih, 
Tahassush 
5 Subakir, K Waka Humas L   
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6 
Abdul Basith AH, K Guru L 
Qur'an H, 
B.Arab 
7 Kholil Musthofa, K Guru L Nahwu 
8 Sakdur Ru’yat, S.Pd I Guru L B.Arab, TIK 
9 Nor Khanifah, S.Pd I. Wali Kelas P B.Indon, PKn 
10 Mufaidudin, S.Pd Guru L IPS, SKI 
11 
Aris , S.Pd Wali Kelas L 
Biologi, 
B.Indon 
12 
Noor Aini Luthfiyati 
Imamah, S.Th I. Guru P 
B.Indon, 
Qur'an H 
13 
Fakru Rozi, S.Pd I Wali Kelas L 
Seni Budaya, 
Penjaskes 
14 Abdillah Fadlol, S.Pd. Wali Kelas L MTK 
15 Junaidi, K Guru L Taqrib 
16 Fathur Rohman, S.Pd Wali Kelas L MTK, Fisika 
17 Muamar BP L Akhlaq Hadits 
18 
Santi Amalia Dewi, 
S.Pd I Wali Kelas P Fiqih, IPS 
19 
Anis A'yun Fauziyah Guru P 
Biologi, 
Aswaja 
20 
Mujtabah Wali Kelas L 
Taqrib, B. 
Jawa 
21 Mafrikhah, S.Pd I Guru P B. Inggris 
23 
Muzaikha Agusvita, 
S.Pd Guru P B.Inggris 
24 Rohmad Wahyudin Guru L Penjasorkes 
25 Muadlim TU L TIK 
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Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
NO Keterangan Jumlah 
Pendidik 
1 Guru PNS diperbantukan 1 
2 Guru Tetap Yayasan 17 
3 Guru Honorer  
4 Guru Tidak Tetap 7 
Tenaga Kependidikan 
1 Ka. TU 1 
2 Kepala Perpustakaan 1 
3 Kepala Lab. Komputer 1 
 
4. Keadaan siswa. 
Suatu madrasah dikatakan maju atau tidak, bisa dilihat dari jumlah 
dan kualitas muridnya. Motivasi masyarakat dalam menyekolahkan 
anaknya ke MTs. Mabdaul Huda kian tahun kian meningkat. Terbukti 
pada Tahun Pelajaran 2014/2015 MTs. Mabdaul Huda memiliki jumlah 
murid yaitu sebanyak 288 siswa. Dari jumlah siswa tersebut dari desa 
karangaji sendiri maupun dari luar desa karangaji, bahkan ada pula yang 
berasal dari luar kecamatan. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut : 
Tabel 2 
Data siswa dalam beberapa tahun terakhir 
Tahun 
Ajaran 
Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 
Jumlah kelas 
1,2,3 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rombel 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rombel 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rombel 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rombel 
2008/ 
2009 
82 2 93 3 80 2 255 7 
2009/ 
2010 
75 2 82 2 93 2 250 6 
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2010/ 
2011 
90 2 75 2 82 2 247 6 
2011/ 
2012 
102 3 90 2 70 2 262 7 
2012/ 
2013 
122 3 96 3 83 2 301 8 
2013/ 
2014 
78 2 122 3 96 3 296 8 
2014/ 
2015 
86 3 82 2 120 3 288 8 
  
5. Sarana Prasarana 
Sampai saat ini MTs. Mabdaul Huda karangaji telah memiliki 
gedung permanen yang dibangun di dua lokasi diatas tanah millik yayasan 
dan gedung MTs. Mabdaul Huda tersebut mampu menampung seluruh 
siswa dengan masuk pagi hari. Disamping ruangan kelas yang sebenarnya 
masih kurang dibanding dengan jumlah murid yang semakin bertambah 
banyak setiap tahunnya, di MTs. Mabdaul Huda juga mempunyai ruangan 
yang lain yaitu ruang kepala sekolah, ruang tamu, ruang gurru, ruang 
administrasi, ruang UKS, ruang kamar kecil, ruangan untuk mushalla, dan 
ruang komputer.  
Ruangan-ruangan tersebut telah dilengkapi dengan peralatan yang 
dibutuhkan seperti meja, kursi, almari dan alat-alat yang sesuai dengan 
jenis ruangan seperti komputer, mesin ketik, alat-alat olahraga dan alat-
alat kesenian.   
6. Kurikulum Yang Digunakan  
MTs. Mabdaul Huda dalam menyelenggarakan pendidikan 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) yang 
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Mengacu pada Standar Nasional Pendidikan untuk menjamin pencapaian 
tujuan pendidikan nasional.
2
 
Adapun Kurikulum mata pelajaran aqidah akhlak  yang digunakan 
di MTs. Mabdaul Huda kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP) 
yang memuat beberapa elemen, yaltu Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) dan kompetensi dasar tersebut dijabarkan menjadi 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  
 
B. Data Khusus Komunikasi Guru Dengan Siswa Dalam Mengembangkan 
Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran Aqidah Ahlak kelas VIII MTs. 
Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015 
1. Komunikasi guru dengan siswa Kls VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji 
Tahun 2015 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam proses belajar mengajar 
kesatuan antara belajar siswa dengan guru, yang keduanya terjalin 
hubungan saling menunjang. Proses belajar mengajar guru tidak akan 
berarti tanpa diikuti dengan motivasi belajar siswa, begitu pula 
sebaliknya motivasi belajar siswa sulit mengarah kepada tujuan jika 
tanpa ada bimbingan dan komunikasi yang jelas dari guru. 
Aktifitas belajar yang disertai motivasi, akan menghasilkan prestasi 
yang baik, karena semakin kuat motivasi yang diberikan, semakin 
berhasil pengajaran itu. Motivasi menentukan intensitas usaha anak 
                                                 
2
 Wawancara dengan bapak Aqib, S.Pd I, Kepala MTs. Mabdaul Huda, pada tanggal 04 
Mei 2015. 
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belajar. Demikian sebaliknya. Bila motivasi belajar rendah, dengan 
sendirinya hasil belajar kurang memuaskan. 
Komunikasi sangat berperan karena dalam proses belajar terdapat 
unsur yang saling mempengaruhi komunikasi yang dilangsungkan 
dengan sadar dengan keinginan untuk mengetahui dan mempengaruhi, 
yang mempengaruhi disini mengandung makna edukatif. Dengan 
komunikasi. Proses perubahan tingkah laku akan terjadi dan dari tidak 
tahu menjadi tahu, dan tidak paham menjadi paham. Dengan demikian 
komunikasi dapat menimbulkan efek sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan, yaitu menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga prestasi 
siswa akan menjadi baik. 
Untuk mengembangkan kemandirian siswa, diperlukan suatu 
kondisi yang memungkinkan siswa belajar secara efektif semakin banyak 
siswa melakukan komuniasi maka semakin dalam pengetahuannya 
semakin banyak siswa melakukan komunikasi, maka kecakapan dan 
pengetahuan yang dimilikinya dapat semakin dikuasai dan semakin 
mendalam, karena komunikasi yang telah dilakukan akan membawa 
ketingkat yang lebih baik.  
Komunikasi guru dengan siswa Kls VIII MTs. Mabdaul Huda 
Karangaji Tahun 2015 yang terjadi adalah komunikasi yang terkait 
dengan proses pembelajaran, komunikasi dikatakan efektif jika pesan 
yang dalam hal ini adalah materi pelajaran dapat diterima dan dipahami, 
serta menimbulkan umpan balik yang positif oleh siswa. Komunikasi 
51 
 
 
 
efektif dalam pembelajaran harus didukung dengan keterampilan 
komunikasi antar pribadi yang harus dimiliki oleh seorang guru. 
“Komunikasi antara guru dengan siswa yang terjadi di MTs. 
Mabdaul Huda sesuai dengan penuturan bapak Aqib, S.Pd I, yaitu: 
Semenjak penyusunan perencanaan pengajaran sampai pada 
evaluasi pengajaran telah melibatkan proses hubungan timbal balik 
antara guru dan siswa baik secara langsung maupun tidak langsung 
demi mencapai tujuan kegiatan. Berhubungan dengan komunikasi 
antar siswa, usaha guru dalam menangani kesulitan siswa dan siswa 
yang mengganggu serta mmpertahankan tingkah laku siswa yang 
baik. Agar semua siswa dapat berpartisipasi dan berinteraksi secara 
optimal, guru mengelola interaksi tidak hanya searah saja yaitu dari 
guru ke siswa atau dua arah dari guru ke siswa dan sebaliknya, 
melainkan diupayakan adanya interaksi multi arah yaitu dari guru 
ke siswa dan dari siswa ke siswa.”3 
 
Komunikasi yang terjadi di MTs. Mabdaul Huda khususnya dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII adalah komunikasi antar pribadi 
yaitu komunikasi yang berlangsung secara informal antara dua orang 
individu. Komunikasi ini berlangsung dari hati ke hati, karena diantara 
kedua belah pihak terdapat hubungan saling mempercayai. Komunikasi 
antar pribadi akan berlangsung efektif apabila pihak yang berkomunikasi 
menguasai keterampilan komunikasi antar pribadi.  
Sesuai dengan hasil observasi pada Mata Pelajaran Aqidah Ahlak 
Kls VIII MTs. Mabdaul Huda guru bertanggung jawab terjadinya 
komunikasi yang efektif dalam kegiatan belajar mengajar, hal ini sesuai 
dengan penuturan Bapak Aqib, S.Pd I,  
                                                 
3
 Wawancara dengan bapak Aqib, S.Pd I, Kepala MTs. Mabdaul Huda, pada tanggal 04 
Mei 2015. 
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“Bahwa dalam kegiatan belajar mengajar, komunikasi antar pribadi 
merupakan suatu keharusan, agar terjadi hubungan yang harmonis 
antara pengajar dengan peserta belajar. Keefektifan komunikasi 
dalam kegiatan belajar mengajar ini sangat tergantung dari kedua 
belah pihak. Akan tetapi karena pengajar yang memegang kendali 
kelas, maka tanggung jawab terjadinya komunikasi dalam kelas 
yang sehat dan efektif terletak pada tangan pengajar. Keberhasilan 
pengajar dalam mengemban tanggung jawab tersebut dipengaruhi 
oleh keterampilannya dalam melakukan komunikasi ini.”4 
 
Sesuai dengan hasil observasi di kelas VIII MTs. Mabdaul Huda 
Komunikasi antar pribadi yang dilakukan oleh guru selama mengajar 
tidak hanya terfokus pada pelajaran semata, tetapi juga berpengaruh pada 
konsep diri mereka. Para guru berusaha memahami siswa/siswinya, 
terutama mereka yang memasuki usia remaja yang rentan dengan 
berbagai macam pengaruh dari lingkungan. Dengan adanya komunikasi 
antar pribadi guru dengan siswa diharapkan dapat membentuk konsep 
diri yang telah ada sebelumnya menjadi lebih baik. Selain itu, proses 
komunikasi secara sirkular juga dibutuhkan dalam proses belajar 
mengajar, karena dalam komunikasi harus ada timbal balik (feedback) 
antara komunikator dengan komunikan. Begitu juga dengan pendidikan 
membutuhkan komunikasi yang baik, sehingga apa yang disampaikan, 
dalam hal ini materi pelajaran, oleh komunikator (guru) kepada 
komunikan (siswa) bisa dicerna oleh siswa dengan optimal, sehingga 
tujuan pendidikan yang ingin dicapai bisa terwujud. Tidak mungkin bila 
komunikasi dilakukan tidak baik maka hasilnya akan bagus. 
                                                 
4
 Wawancara dengan bapak Aqib, S.Pd I, Kepala MTs. Mabdaul Huda, pada tanggal 05 
Mei 2015. 
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2. Peran komunikasi guru dengan siswa dalam mengembangkan motivasi 
belajar pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII MTs. Mabdaul 
Huda Karangaji Tahun 2015 
Komunikasi antara guru dengan guru, guru dengan siswa, dan 
siswa dengan siswa dalam proses belajar mengajar mata pelajaran 
Aqidah Akhlak di kelas VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji setiap siswa 
diberi kesempatan untuk ikut serta dalam kegiatan di dalam kelas sesuai 
dengan kemampuan masing-masing. Sehingga timbul situasi sosial dan 
emosional yang menyenangkan pada tiap siswa, baik guru maupun siswa 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing. 
Tujuan pendidikan tidak mungkin terwujud bila tidak dibarengi 
dengan faktor penunjangnya. Salah satunya adalah komunikasi. Dan 
dapat disimpulkan bahwa komunikasi memiliki peranan penting dalam 
proses belajar mengajar. “Komunikasi merupakan faktor penunjang 
tercapainya tujuan pendidikan dalam proses belajar mengajar”. 
Hubungan komunikasi dengan motivasi belajar Aqidah Ahlak 
bapak Aqib, S.Pd I, menjelaskan: 
“Guru harus menempatkan usaha memotivasi siswa pada 
perencanaan pembelajarannya. Siswa sadar akan tujuan yang harus 
dicapai dan bersedia melibatkan diri. Hal ini sangat berperan 
karena siswa harus berusaha untuk memeras otaknya sendiri. Kalau 
kadar motivasinya rendah siswa akan cenderung membiarkan 
permasalahan yang diajukan. Maka peran guru dalam hal ini adalah 
menimbulkan motivasi siswa dan menyadarkan siswa akan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai.”5  
                                                 
5
 Wawancara dengan bapak Aqib, S.Pd I, Kepala MTs. Mabdaul Huda, pada tanggal 05 
Mei 2015. 
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Sebagai komponen yang secara langsung berhubungan dengan 
permasalah motivasi belajar siswa, guru Aqidah Akhlak menerapkan  
beberapa hal yang bisa dilakukannya untuk menumbuhkan motivasi 
belajar siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlak, diantaranya adalah : 
a. Memilih cara dan metode mengajar yang  tepat termasuk 
memperhatikan penampilannya dalam kekgiatan belajar megajar 
b. Menginformasilkan dengan jelas tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai 
c. Menghubungkan kegiatan belajar dengan minat siswa 
d. Melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran misalnya 
melalui kerja kelompok 
e. Melakukan evaluasi dan menginformasikan hasilnya, sehingga siswa 
mendapat informasi yang tepat tentang keberhasilan dan kegagalan 
dirinya 
f. Melakukan improvisasi-improvisasi yang bertujuan untuk 
menciptakan rasa senang anak terhadap belajar. Misalnya kegiatan 
belajar diselingi dengan bernyanyi bersama atau sekedar bertepuk 
tangan yang meriah 
g. Menanamkan nilai atau pandangan hidup yang positif tentang belajar 
misalnya dalam agama islam belajar dipandang sebagi sebuah 
kegiatan   jihad yang akan mendapatkan nilai amal disisi Allah. 
h. Menceritakan keberhasilan para tokoh-tokoh dunia yang dimulai 
dengan mimpi-mimpi mereka dan ceritakan juga cara-cara mereka 
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meraih mimpi-mimpi itu.  Mengajak siswa untuk bermimpi meraih 
sukses dalam bidang apa saja seperti mimpinya para tokoh dunia 
tersebut. 
i. Memberikan respon positif kepada siswa ketika mereka berhasil 
melakukan sebuah tahapan kegiatan belajar. Respon positif ini bisa 
berupa pujian, hadiah, atau pernyataan-pernyataan positif lainnya. 
Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan di kelas VIII MTs. 
Mabdaul Huda Karangaji pemberian motivasi yang dilakukan pada 
pembelajaran Aqidah Akhlak antar lain dengan menerapkan metode 
pembelajaran seperti metode diskusi dan kerja kelompok, hal ini 
dilakukan agar terjadi komunikasi antara guru dengan siswa dan siswa 
dengan siswa yang lain. selain itu sesuai dengan hasil observasi peran 
guru komunikasi guru dalam meningkatkan motivasi belajar mata 
pelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji 
antara lain: 
a. Guru Aqidah Akhlak berusaha mencari informasi apa yang dimiliki 
siswa-siswanya sehingga guru dengan mudah memberikan 
motivasi-motivasi kepada siswa dan dapat diterima dengan baik 
oeh siswa saat pembelajaran.
6
 
b. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas VIII MTs. Mabdaul Huda 
Karangaji meskipun belum semua siswanya aktif. Tetapi sudah ada 
beberapa siswa yang aktif menjawab, dan gurunya juga sangat aktif 
                                                 
6
 Observasi pembelajaran Aqidah Ahlak kelas VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji 
tanggal 04 mei 2015 
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memotivasi muridnya, sehingga terjadi komunikasi yang baik 
antara guru dengan siswa  
c. guru Aqidah Ahlak dengan sabar menyamakan pendapat dari 
beberapa siswa yang saling berargument. Disini guru Aqidah 
Ahlak menghargai adanya perbedaan dari beberapa muridnya. 
Tapi, pada akhirnya tetap menghasilkan output yang sama. 
d. guru Aqidah Ahlak memberikan stimulus yang menarik siswa. 
Untuk bisa mendapatkan respon yang baik. Sehingga, pada kelas 
yang kami temui, seorang guru memberikan stimulus berupa 
hadiah. Hadiah tersebut berupa pujian dan tambahan point nilai. 
Dan hanya diberikan pada siswa yang bisa menjawab pertanyaan 
dengan benar. Dengan begitu, para siswa lebih antusias dan 
bersemangat dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan.
7
 
3. Faktor penghambat peran komunikasi guru dengan siswa dalam motivasi 
belajar pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kls VIII MTs. Mabdaul 
Huda Karangaji Tahun 2015 
a. Masih lemahnya kemampuan siswa dalam berbahasa Indonesia 
secara baik dan benar 
Kemampuan berbahasa siswa khususnya dalam penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar, masih terasa sulit dilakukan oleh 
siswa kelas VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji, hal ini karena 
                                                 
7
 Observasi pembelajaran Aqidah Ahlak kelas VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji 
tanggal 04 mei 2015 
57 
 
 
 
mereka terbiasa menggunakan bahasa daerah, hal ini sangat 
berpengaruh dalam terjadinya komunikasi yang aktif saat 
pembelajaran terbukti terkadang jika siswa sudah berani 
mengutarakan pendapatnya terkadang terdiam karena tidak bisa 
mengungkapkan dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar.  
b. Kemampuan siswa yang berbeda. 
Motivasi yang diberikan guru kepada siswa juga berpengaruh 
besar terhadap kemampuan siswa dan minat siswa saat menerima 
materi pembelajaran, bagi siswa yang merasa pintar guuru lebih 
mudah memberikan motifasi dan juga berkomunikasi dengan siswa 
yang pintar, dan sebaliknya bagi siswa yang merasa kurang pintar 
terkadang mereka merasa minder saat melihat teman-temannya lebih 
pintar darinya malah bukan termotivasi untuk meningkatkan 
kemampuan belajarnya. Kemampuan guru untuk mengelola interaksi 
siswa dalam kegitan pembelajaran. Berhubungan dengan komunikasi 
antar siswa, usaha guru dalam menangani kesulitan siswa dan siswa 
yang mengganggu serta mmpertahankan tingkah laku siswa yang 
baik. Agar semua siswa dapat berpartisipasi dan berinteraksi secara 
optimal, guru mengelola interaksi tidak hanya searah saja yaitu dari 
guru ke siswa atu dua arah dari guru ke siswa dan sebaliknya, 
melainkan diupayakan adanya interaksi multi arah yaitu dari guru ke 
siswa dan dari siswa ke siswa. 
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c. Kurangnya media pembelajaran   
Media dalam hal ini berarti alat untuk menyampaikan pesan yang 
pertama banyak berkaitan dengan masalah-masalah fisik dengan 
segala jenis kebutuhan biologis seperti kondisi indra, lapar, kurang 
istirahat, dan haus. Sedangkan yang kedua banyak berhubungan 
dengan masalah kejiwaan seperti kemampuan dan kecerdasan, minat 
dan bakat, motivasi dan perhatian, sensasi dan persepsi, ingatan 
retensi, dan lupa, kemampuan mentransfer dan berfikir kognitif. 
Beberapa ciri khas tertentu, baik dari aspek fisiologis maupun dari 
aspek psikologis, mempunyai potensi keunggulan dan kemampuan 
yang berbeda pada setiap manusia, dan hal itu ada kaitannya dengan 
kemampuan belajar siswa, sehingga media dijadikan alat guna 
mempermudah siswa berkomunikasi dengan materi yang 
disampaikan guru dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. 
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BAB IV 
ANALISIS HASIL PENELITIAN 
 
A. Analisis Komunikasi Guru Dengan Siswa kelas VIII MTs. Mabdaul 
Huda Karangaji Tahun 2015 
Komunikasi sangat berperan karena dalam proses belajar terdapat unsur 
yang saling mempengaruhi komunikasi yang dilangsungkan dengan sadar 
dengan keinginan untuk mengetahui dan mempengaruhi, yang mempengaruhi 
disini mengandung makna edukatif. Dengan komunikasi. Proses perubahan 
tingkah laku akan terjadi dan dari tidak tahu menjadi tahu, dan tidak paham 
menjadi paham. Dengan demikian komunikasi dapat menimbulkan efek 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan, yaitu menumbuhkan motivasi belajar 
siswa sehingga prestasi siswa akan menjadi baik. 
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas bab II Pasal 3 
berbunyi: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu,  kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”. Tujuan pendidikan tidak mungkin terwujud bila tidak 
dibarengi dengan faktor penunjangnya. Salah satunya adalah komu-
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nikasi. Dan dapat disimpulkan bahwa komunikasi memiliki peranan penting 
dalam proses belajar mengajar. 
Untuk mengembangkan kemandirian siswa, diperlukan suatu kondisi 
yang memungkinkan siswa belajar secara efektif semakin banyak siswa 
melakukan komunikasi maka semakin dalam pengetahuannya semakin 
banyak siswa melakukan komunikasi, maka kecakapan dan pengetahuan yang 
dimilikinya dapat semakin dikuasai dan semakin mendalam, karena 
komunikasi yang telah dilakukan akan membawa ketingkat yang lebih baik.  
Sesuai dengan hasil observasi bahwa komunikasi guru dengan siswa 
Kls VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015 yang terjadi adalah 
komunikasi yang terkait dengan proses pembelajaran, komunikasi efektif 
dalam pembelajaran harus didukung dengan keterampilan komunikasi antar 
pribadi yang harus dimiliki oleh seorang guru. 
Komunikasi antara guru dengan siswa yang terjadi di MTs. Mabdaul 
Huda tersusun dimulai dari penyusunan perencanaan pengajaran sampai pada 
evaluasi pengajaran karena secara tidak langsung telah melibatkan proses 
hubungan timbal balik antara guru dan siswa baik secara langsung maupun 
tidak langsung demi mencapai tujuan kegiatan. Usaha guru dalam menangani 
kesulitan siswa dan siswa yang mengganggu serta mempertahankan tingkah 
laku siswa yang baik. Agar semua siswa dapat berpartisipasi dan berinteraksi 
secara optimal, guru mengelola interaksi tidak hanya searah saja yaitu dari 
guru ke siswa atau dua arah dari guru ke siswa dan sebaliknya, melainkan 
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diupayakan adanya interaksi multi arah yaitu dari guru ke siswa dan dari 
siswa ke siswa. 
Peneliti sependapat dengan peran guru dalam menangani siswa yang 
mengganggu dan mempertahankan tingkah laku siswa yang baik, hal ini 
dilakukan guru agar siswa yang telah berperilaku baik tidak terpengaruh 
dengan siswa yang mengganggu, sehingga pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik sesuai hasil yang diharapkan. Komunikasi antar pribadi yang 
dilaksanakan di kelas VIII MTs. Mabdaul Huda yaitu komunikasi yang 
berlangsung secara informal antara dua orang individu. Komunikasi ini 
berlangsung dari hati ke hati, karena diantara kedua belah pihak terdapat 
hubungan saling mempercayai. Komunikasi antar pribadi akan berlangsung 
efektif apabila pihak yang berkomunikasi menguasai keterampilan 
komunikasi antar pribadi.  
Sesuai hasil observasi bahwa Komunikasi informal dilakukan guru 
untuk menangani siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, 
sesuai dengan priabadi siswa karena siswa mempunyai karakteristik yang 
unik, memiliki kemampuan yang berbeda, minat yang berbeda, memerlukan 
kebebasan memilih yang sesuai dengan dirinya dan merupakan pribadi yang 
aktif, Untuk itulah kemampuan berkomunikasi guru dalam kegiatan 
pembelajaran sangat diperlukan guna meningkatkan motivasi dan prestasi 
belajar siswa. 
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B. Analisis Komunikasi guru dengan siswa dalam mengembangkan 
motivasi belajar pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII MTs. 
Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015 
Hubungan komunikasi dengan motivasi belajar Aqidah Ahlak seorang 
Guru harus memotivasi siswa pada perencanaan pembelajarannya. Siswa 
sadar akan tujuan yang harus dicapai dan bersedia melibatkan diri. Hal ini 
sangat berperan karena siswa harus berusaha untuk memeras otaknya sendiri. 
Kalau kadar motivasinya rendah siswa akan cenderung membiarkan 
permasalahan yang diajukan. Maka peran guru dalam hal ini adalah 
menimbulkan motivasi siswa dan menyadarkan siswa akan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai.komunikasi dikatakan efektif jika pesan 
yang dalam hal ini adalah materi pelajaran dapat diterima dan dipahami, serta 
menimbulkan umpan balik yang positif oleh siswa. Komunikasi efektif dalam 
pembelajaran harus didukung dengan keterampilan komunikasi antar pribadi 
yang harus dimiliki oleh seorang guru. 
Sesuai dengan hasil observasi guru Aqidah Akhlak menerapkan  
beberapa hal yang bisa dilakukannya untuk menumbuhkan motivasi belajar 
siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlak, dengan cara menerapkan metode 
mengajar yang  tepat termasuk memperhatikan penampilannya dalam 
kekgiatan belajar mengajar. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa metode yang digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran aqidah akhlak telah sesusai 
dengan materi pelajaran yang disampaikan sehingga terjadi komunikasi yang 
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baik antara guru dan siswa, sehingga siswa termotivasi dalam mengikuti 
pelajaran, hal ini terbukti dengan adanya beberapa siswa yang berani bertanya 
ketika pembelajaran berlangsung, walaupun dengan bahasa  Indonesia yang 
terkadang masih dicampur dengan bahasa daerah. Namun dengan keadaan 
tersebut peneliti sangat setuju dengan apa yang dilakukan oleh guru mata 
pelajaran aqidah akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Sesuai dengan hasil observasi bahwa Kemampuan guru untuk tampil 
secara bergairah dan bersungguh-sungguh dalam kegiatan pembelajaran. 
Dengan cara penyampaian materi di kelas yang menampilkan kesan tentang 
penguasaan materi yang menyenangkan. Karena sesuatu yang energik, 
antusias, dan bersemangat memiliki relevansi dengan hasil belajar. Perilaku 
guru yang seperti itu dalam proses belajar mengajar akan menjadi dinamis, 
mempertinggi komunikasi antar guru dengan siswa, menarik perhatian siswa 
dan menolong penerimaan materi pelajaran. 
Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan di kelas VIII MTs. 
Mabdaul Huda Karangaji pemberian motivasi yang dilakukan pada 
pembelajaran Aqidah Akhlak antar lain dengan menerapkan metode 
pembelajaran seperti metode diskusi dan kerja kelompok, hal ini dilakukan 
agar terjadi komunikasi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa 
yang lain. sesuai dengan hasil observasi bahwa komunikasi guru dengan 
siswa yang baik dapat meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran Aqidah 
Akhlak kelas VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji  
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Guru didalam kegiatan belajar dan pembelajaran, seungguhnya ia sedang 
melaksanakan kegiatan komunikasi. Untuk itu guru harus memilih dan 
menggunakan kata-kata yang berada dalam jangkauan/medan pengalaman 
murid-muridnya, agar dapat dimengerti dengan baik oleh mereka sehingga 
pesan pembelajaran yang disampaikan dapat diterima oleh murid dengan 
baik. Hal ini telah dilakukan oleh guru kelas VIII MTs. Mabdaul Huda 
Karangaji guna mencitakan iklim komunikatif dan dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
 
C. Analisis Faktor penghambat peran komunikasi guru dengan siswa dalam 
motivasi belajar pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kls VIII MTs. 
Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015 
1. Masih lemahnya kemampuan siswa dalam berbahasa Indonesia secara 
baik dan benar 
Kemampuan berbahasa siswa khususnya dalam penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar, masih terasa sulit dilakukan oleh siswa 
kelas VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji, hal ini karena mereka terbiasa 
menggunakan bahasa daerah, hal ini sangat berpengaruh dalam terjadinya 
komunikasi yang aktif saat pembelajaran terbukti terkadang jika siswa 
sudah berani mengutarakan pendapatnya terkadang terdiam karena tidak 
bisa mengungkapkan dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar.  
Kesiapan mental anak sangat bergantung pada pertumbuhan dan 
kematangan otak dan berpengaruh besar pada kemampuan bahasa anak. 
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Yang terjadi siswa kelas VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji adalah 
siswa tidak terbiasa dalam menggunakan bahsa Indonesia yang baik dan 
benar dalam komunikasi sehingga ketika siswa masuk dalam lingkungan 
yang mengharuskan untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar siswa merasa minder sehingga tidak terjasi komunikasi yang baik 
ketika proses belajar dikelas. 
Tugas guru dalam hal ini adalah memberi motivasi untuk belajar 
dan beralih. Memberikan motivasi dan melatih anak untuk berbicara 
sangat penting bagi anak karena untuk memenuhi kebutuhannya untuk 
memanfaatkan potensi anak, selalu berusaha agar motivasi anak untuk 
berbicara dengan bahasa indonesia yang baik dan benar dengan 
pengarahan yang benar oleh guru. 
Bimbingan bagi anak sangat. penting untuk mengembangkan 
potensi berbahasa Indonesia. guru hendaknya sering memberikan contoh 
atau model bagi anak ketika anak sedang berbicara dengan temannya, 
berbicara dengan baik yang mudah pahami oleh anak dan guru siap 
memberikan kritik atau membetulkan apabila dalam berbicara anak 
berbuat suatu kesalahan. Bimbingan tersebut sebaiknya selalu dilakukan 
secara terus menerus dan konsisten sehingga anak tidak mengalami 
kesulitan apabila berbicara dengan orang lain. 
2. Kemampuan siswa yang berbeda. 
Kemampuan masing-masing siswa dalam belajar memang berbeda-
beda. Terdapat siswa yang mudah dalam menangkap dan memahami 
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materi pembelajaran, namun tak sedikit pula peserta didik yang 
membutuhkan waktu ataupun usaha ekstra agar dapat mengerti dengan 
baik dan mampu mengingat apa yang sedang ataupun telah dipelajari. 
Hal ini dapat terjadi karena kemampuan intelektual masing-masing siswa 
yang berbeda-beda, bukan hanya antar siswa saja bahkan kemampuan 
intelektual seorang siswa dalam mempelajari suatu materi pelajaran 
berbeda dengan kemampuan mempelajari materi atau mata pelajaran 
lainnya. 
Dengan perbedaan dan keterbatasan kemampuan intelektual siswa 
dalam belajar tentu dapat menghambat proses belajar mengajar yang 
dilakukan. Hambatan serta keterbatasan kemampuan intelektual siswa ini 
dapat mengakibatkan siswa kesulitan dalam belajar. 
Keterbatasan dan hambatan yang terkait kemampuan intelektual 
peserta didik atau siswa ini merupakan aspek alami atau natural yang 
tidak dapat dihindari. Namun demikian masalah hambatan kemampuan 
intelektual siswa ini bukan tidak dapat diatasi, guru harus mampu 
mengidentifikasi sejauh mana kemampuan siswa dan sejauh mana dapat 
berpengaruh terhadap pembelajaran. Setelah itu barulah dapat dicari dan 
diterapkan solusi bagaimana hambatan tersebut dapat diatasi atau 
setidaknya diminimalisir agar tidak mengganggu dan membuat pecapaian 
tujuan belajar menjadi gagal. beberapa saran yang dapat diterapkan 
sebagai solusi dalam membantu mengatasi kemampuan intelektual pada 
peserta didik atau siswa, antara lain adalah Pengajar atau guru hendaknya 
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juga turut memperhatikan kondisi dan perkembangan kesehatan fisik dan 
mental siswa, membantu pengembangan sifat-sifat positif pada diri siswa 
seperti rasa percaya diri dan saling menghormati, memperbaiki kondisi 
dan terus menerus memberikan motivasi pada siswa, menciptakan 
kesempatan belajar yang lebih baik bagi siswa, memberikan rangsangan 
belajar sebanyak mungkin 
Guru juga hendaknya dapat memilih dan menerapkan saran dan 
solusi sesuai dengan kebutuhan dan keperluan. Solusi yang dipilih 
hendaknya mampu secara efektif mengatasi hambatan kemampuan 
intelektual siswa sehingga tidak menjadikan masalah yang utamanya 
dialami siswa dalam belajar atau kesulitan belajar siswa dapat 
terpecahkan. Cara yang dipilih sebagai solusi mengatasi kemampuan 
intelektual siswa dalam belajar harus mampu meningkatkan kemampuan 
intelektual siswa dalam belajar sehingga siswa dapat belajar dengan 
cepat. Akan lebih baik lagi jika dapat meningkatkan kemampuan 
intelektual peserta didik secara keseluruhan sehingga tidak ada siswa 
tertinggal dari siswa lainnya dalam hal memahami materi pembelajaran. 
Hambatan intelektual siswa atau kesulitan belajar siswa yang dapat 
diatasi dari solusi-solusi yang telah tersedia sudah pasti akan mampu 
mempercepat proses pembelajaran. Kelancaran pencapaian tujuan belajar 
juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dan siswa bekerja sama 
dalam mengatasi masalah keterbatasan kemampuan siswa dan kesulitan 
belajar siswa. 
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Motivasi yang diberikan guru kepada siswa juga berpengaruh besar 
terhadap kemampuan siswa dan minat siswa saat menerima materi 
pembelajaran, bagi siswa yang merasa pintar guru lebih mudah 
memberikan motifasi dan juga berkomunikasi dengan siswa yang pintar, 
dan sebaliknya bagi siswa yang merasa kurang pintar terkadang mereka 
merasa minder saat melihat teman-temannya lebih pintar darinya malah 
bukan termotivasi untuk meningkatkan kemampuan belajarnya. 
Kemampuan guru untuk mengelola interaksi siswa dalam kegitan 
pembelajaran. Berhubungan dengan komunikasi antar siswa, usaha guru 
dalam menangani kesulitan siswa dan siswa yang mengganggu serta 
mmpertahankan tingkah laku siswa yang baik. Agar semua siswa dapat 
berpartisipasi dan berinteraksi secara optimal, guru mengelola interaksi 
tidak hanya searah saja yaitu dari guru ke siswa atu dua arah dari guru ke 
siswa dan sebaliknya, melainkan diupayakan adanya interaksi multi arah 
yaitu dari guru ke siswa dan dari siswa ke siswa. 
3. Kurangnya media pembelajaran   
Media pengajaran berfungsi untuk menyampaikan informasi dan 
mempermudah dalam pencapaian tujuan pembelajaran tetapi tidak semua 
media dapat dengan mudah digunakan oleh guru dalam proses belajar 
mengajar, media dalam hal ini berarti alat untuk menyampaikan pesan 
yang pertama banyak berkaitan dengan masalah-masalah fisik dengan 
segala jenis kebutuhan biologis seperti kondisi indra, lapar, kurang 
istirahat, dan haus. Sedangkan yang kedua banyak berhubungan dengan 
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masalah kejiwaan seperti kemampuan dan kecerdasan, minat dan bakat, 
motivasi dan perhatian, sensasi dan persepsi, ingatan retensi, dan lupa, 
kemampuan mentransfer dan berfikir kognitif. Beberapa ciri khas 
tertentu, baik dari aspek fisiologis maupun dari aspek psikologis, 
mempunyai potensi keunggulan dan kemampuan yang berbeda pada 
setiap manusia, dan hal itu ada kaitannya dengan kemampuan belajar 
siswa, sehingga media dijadikan alat guna mempermudah siswa 
berkomunikasi dengan materi yang disampaikan guru dan termotivasi 
untuk mengikuti pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran dalam kelompok media 
pengajaran dapat memberikan pengaruh terapi kepada anak. Mereka 
belajar bekerja sama, memberikan ide dan pemikiran, menghormati dan 
menghargai kemampuan dan pandangan orang lain. Kelompok teman 
sebayanya semakin produktif dengan adanya media pengajaran yang 
tepat. Kelompok kecil dan individu akan mendapat keterampilan yang 
berbeda-beda. Dengan demikian, pendidikan yang berorientasi pada 
kegiatan dapat dipercepat. Dalam banyak hal, guru pada semua tingkat 
pendidikan dituntut untuk memberikan perhatian khusus kepada beberapa 
orang murid. Dengan media pembelajaran tertentu, guru dapat 
melakukan kegiatan tersebut dengan mengindividualisasikan pengajaran, 
misalnya penggunaan model, gambar sebagai tindakan yang pertama, 
kemudian dengan menggunakan media pembelajaran yang lebih modern, 
misalnya tape recorder, slide, VCD maupun yang lainnya. 
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PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dalam uraian yang terdapat pada bab sebelumnya, penulis dapat 
menarik kesimpulan 
1. Komunikasi guru dengan siswa Kls VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji 
Tahun 2015 yang terjadi adalah komunikasi yang terkait dengan proses 
pembelajaran, komunikasi efektif dalam pembelajaran harus didukung 
dengan keterampilan komunikasi antar pribadi yang harus dimiliki oleh 
seorang guru. Komunikasi antara guru dengan siswa tersusun dimulai dari 
penyusunan perencanaan pengajaran sampai pada evaluasi pengajaran 
karena secara tidak langsung telah melibatkan proses hubungan timbal 
balik antara guru dan siswa baik secara langsung maupun tidak langsung 
demi mencapai tujuan kegiatan. Usaha guru dalam menangani kesulitan 
siswa dan siswa yang mengganggu serta mempertahankan tingkah laku 
siswa yang baik. Agar semua siswa dapat berpartisipasi dan berinteraksi 
secara optimal, guru mengelola interaksi tidak hanya searah saja yaitu dari 
guru ke siswa atau dua arah dari guru ke siswa dan sebaliknya, melainkan 
diupayakan adanya interaksi multi arah yaitu dari guru ke siswa dan dari 
siswa ke siswa, dalam menangani siswa yang mengganggu dan 
mempertahankan tingkah laku siswa yang baik, hal ini dilakukan guru agar 
siswa yang telah berperilaku baik tidak terpengaruh dengan siswa yang 
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mengganggu, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai 
hasil yang diharapkan.  
2. Peran komunikasi guru dengan siswa dalam mengembangkan motivasi 
belajar pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kls VIII MTs. Mabdaul Huda 
Karangaji Tahun 2015 dengan cara menerapkan metode mengajar yang  
tepat termasuk memperhatikan penampilannya dalam kegiatan belajar 
megajar, metode yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dalam 
mata pelajaran aqidah akhlak telah sesuai dengan materi pelajaran yang 
disampaikan sehingga terjadi komunikasi yang baik antara guru dan siswa, 
sehingga siswa termotivasi dalam mengikuti pelajaran, kemampuan guru 
untuk tampil secara bergairah dan bersungguh-sungguh dalam kegiatan 
pembelajaran. Dengan cara penyampaian materi di kelas yang 
menampilkan kesan tentang penguasaan materi yang menyenangkan. 
Karena sesuatu yang energik, antusias, dan bersemangat memiliki 
relevansi dengan hasil belajar. Perilaku guru yang seperti itu dalam proses 
belajar mengajar akan menjadi dinamis, mempertinggi komunikasi antar 
guru dengan siswa, menarik perhatian siswa dan menolong penerimaan 
materi pelajaran, pemberian motivasi yang dilakukan pada pembelajaran 
Aqidah Akhlak antar lain dengan menerapkan metode pembelajaran 
seperti metode diskusi dan kerja kelompok, hal ini dilakukan agar terjadi 
komunikasi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa yang lain. 
selain itu sesuai dengan hasil observasi peran guru komunikasi guru dalam 
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meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII 
MTs. Mabdaul Huda Karangaji. 
3. Faktor penghambat peran komunikasi guru dengan siswa dalam motivasi 
belajar pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kls VIII MTs. Mabdaul Huda 
Karangaji Tahun 2015antara lain: 
a. Masih lemahnya kemampuan siswa dalam berbahasa Indonesia secara 
baik dan benar hal ini karena mereka terbiasa menggunakan bahasa 
daerah, hal ini sangat berpengaruh dalam terjadinya komunikasi yang 
aktif saat pembelajaran terbukti terkadang jika siswa sudah berani 
mengutarakan pendapatnya terkadang terdiam karena tidak bisa 
mengungkapkan dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Kesiapan mental anak sangat bergantung pada pertumbuhan dan 
kematangan otak dan berpengaruh besar pada kemampuan bahasa 
anak. Yang terjadi siswa kelas VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji 
adalah siswa tidak terbiasa dalam menggunakan bahsa Indonesia yang 
baik dan benar dalam komunikasi sehingga ketika siswa masuk dalam 
lingkungan yang mengharuskan untuk menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar siswa merasa minder sehingga tidak terjadi 
komunikasi yang baik ketika proses belajar dikelas. 
b. Kemampuan siswa yang berbeda. 
Perbedaan dan keterbatasan kemampuan intelektual siswa dalam 
belajar tentu dapat menghambat proses belajar mengajar yang 
dilakukan. Hambatan serta keterbatasan kemampuan intelektual siswa 
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ini dapat mengakibatkan siswa kesulitan dalam belajar. Keterbatasan 
dan hambatan yang terkait kemampuan intelektual peserta didik atau 
siswa ini merupakan aspek alami atau natural yang tidak dapat 
dihindari. Namun demikian masalah hambatan kemampuan intelektual 
siswa ini bukan tidak dapat diatasi, guru harus mampu 
mengidentifikasi sejauh mana kemampuan siswa dan sejauh mana 
dapat berpengaruh terhadap pembelajaran. Setelah itu barulah dapat 
dicari dan diterapkan solusi bagaimana hambatan tersebut dapat 
diatasi atau setidaknya diminimalisir agar tidak mengganggu dan 
membuat pecapaian tujuan belajar menjadi gagal.  
c. Kurangnya media pembelajaran   
Penggunaan media pembelajaran dalam kelompok media 
pengajaran dapat memberikan pengaruh terapi kepada anak. Mereka 
belajar bekerja sama, memberikan ide dan pemikiran, menghormati 
dan menghargai kemampuan dan pandangan orang lain. Kelompok 
teman sebayanya semakin produktif dengan adanya media pengajaran 
yang tepat. Kelompok kecil dan individu akan mendapat keterampilan 
yang berbeda-beda. Dengan demikian, pendidikan yang berorientasi 
pada kegiatan dapat dipercepat. Dalam banyak hal, guru pada semua 
tingkat pendidikan dituntut untuk memberikan perhatian khusus 
kepada beberapa orang murid. Dengan media pembelajaran tertentu, 
guru dapat melakukan kegiatan tersebut dengan 
mengindividualisasikan pengajaran, misalnya penggunaan model, 
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gambar sebagai tindakan yang pertama, kemudian dengan 
menggunakan media pembelajaran yang lebih modern. 
B. Saran 
Dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas, penulis memberikan 
beberapa saran yang dapat diajukan diakhir penelitian, diantaranya: 
1. Bagi Pihak Sekolah 
a. Kegiatan belajar mengajar di pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kls 
VIII MTs. Mabdaul Huda Karangaji Tahun 2015 agar senantiasa 
dipertahankan bahkan lebih ditingkatkan. 
b. Dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran Aqidah Akhlak 
selain meningkatkan motivasi belajar siswa dengan peran komunikasi 
namun juga dapat menggunakan media lebih diperbanyak seperti, tape 
recorder, LCD, dan lain-lain. 
2. Bagi siswa  
Dalam pembelajaran pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kls VIII MTs. 
Mabdaul Huda Karangaji hendaklah meningkatkan komunikasi khususnya 
dalam berbahasa baik antara guru dan siswa sehingga terbiasa 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.  
C. Penutup 
Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat, taufiq serta inayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 
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Dalam pembahasan-pembahasan skripsi ini tentunya tidak luput dari 
kekurangan dan ketidaksempurnaan. Hal ini dikarenakan keterbatasan 
pengetahuan dan kemampuan yang penulis miliki. Saran-saran yang penulis 
ungkapkan diatas, diharapkan menjadi koreksi dan bahan pertimbangan bagi 
MTs. Mabdaul Huda Karangaji. 
Peneliti berharap semoga skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat 
bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. 
 
 
 
 
